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ABSTRAK 

Nama    : Azti Rizka Afni  

NIM   : 2020200058 

Program Studi  : Tadris/ Pendidikan Matematika 

Judul   : Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Dalam   

  Menyelesaikan Soal Tipe AKM (Asesmen Kompetensi 

  Minimum) Ditinjau Dari Pengetahuan Metakognisi  

  Siswa Di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa 

yang ditinjau dari pengetahuan metakognisi. Siswa dengan kemampuan literasi numerasi 

yang baik dapat memecahkan suatu masalah dengan melibatkan pengetahuan dan 

keterampilan matematis yang dimilikinya untuk menganalisisis informasi  yang diberikan 

sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam penyelesaian masalah. 

Kemampuan literasi numerasi dalam pembelajaran matematika dapat ditinjau dari 

pengetahuan metakognisi. Dengan pengetahuan metakognisi, siswa dapat dengan mudah 

mengontrol dan mengatur proses berpikirnya terhadap apa yang dipelajari. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan literasi numerasi yang ditinjau 

dari pengetahuan metakognisi siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan dalam 

menyelesaikan soal tipe AKM pada materi teorema Pythagoras. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan yang berjumlah 28 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui tes, angket, dan wawancara. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi 

siswa yang memiliki dominasi pengetahuan deklaratif tergolong mampu dalam 

kemampuan menganalis informasi dari grafik, tabel, bagan, diagram, gambar, dll; cukup 

mampu dalam kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka yang terkait 

dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari; dan tidak 

mampu dalam keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan yang 

tepat. Sedangkan kemampuan literasi numerasi siswa yang memilki dominasi 

pengetahuan deklaratif tergolong mampu dalam kemampuan menganalis informasi dari 

grafik, tabel, bagan, diagram, gambar, dll; cukup mampu dalam kemampuan 

menggunakan simbol atau berbagai macam angka yang terkait dengan matematika dasar 

dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari; dan cukup mampu dalam 

keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan yang tepat. 

Sedangkan kemampuan literasi numerasi siswa yang memilki dominasi pengetahuan 

kondisional tergolong mampu dalam kemampuan menganalis informasi dari grafik, tabel, 

bagan, diagram, gambar, dll; mampu dalam kemampuan menggunakan simbol atau 

berbagai macam angka yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari; dan mampu dalam keterampilan menafsirkan hasil 

analisis untuk mengambil keputusan yang tepat. 

  

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Numerasi, Pengetahuan Metakognisi, AKM , 

Matematika. 
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ABSTRACT 

 

Name    : Azti Rizka Afni  

NIM   : 2020200058 

Faculty/ Department : Tadris/ Mathematics Education 

Title   : Analysis of Numeracy Literacy ability in Solving AKM  

(Minimum Competency Assessment) Type Problems in        

Terms of Students' Metacognitive Knowledge at SMP  

Negeri 5 Padangsidimpuan 

 

This research is motivated by the low numeracy literacy skills of students in 

terms of metacognition knowledge. Students with good numeracy literacy skills can solve 

a problem by involving their mathematical knowledge and skills to analyze the 

information provided so that they can make the right decisions in problem solving. 

Numeracy literacy in mathematics learning can be viewed from metacognition 

knowledge. With metacognition knowledge, students can easily control and regulate their 

thinking process on what they learn. This study aims to determine and analyze numeracy 

literacy skills in terms of metacognition knowledge of grade VIII students of SMP Negeri 

5 Padangsidimpuan in solving AKM type problems on Pythagorean theorem material. 

This research is a qualitative research with descriptive approach. The subjects studied in 

this research were class VIII students of SMP Negeri 5 Padangsidimpuan totaling 28 

students. Data collection techniques were carried out through tests, questionnaires, and 

interviews. Based on the research findings, it shows that the numeracy literacy skills of 

students who have the dominance of declarative knowledge are classified as capable in 

the ability to analyze information from graphs, tables, charts, diagrams, images, etc.; 

quite capable in the ability to use symbols or various kinds of numbers related to basic 

mathematics in solving daily life problems; and not capable in the skill of interpreting the 

results of the analysis to make the right decision. While the numeracy literacy skills of 

students who have the dominance of declarative knowledge are classified as capable in 

the ability to analyze information from graphs, tables, charts, diagrams, images, etc.; 

quite capable in the ability to use symbols or various kinds of numbers related to basic 

mathematics in solving daily life problems; and quite capable in the skill of interpreting 

the results of the analysis to make the right decision. While the numeracy literacy skills of 

students who have the dominance of conditional knowledge are classified as capable in 

the ability to analyze information from graphs, tables, charts, diagrams, images, etc.; 

capable in the ability to use symbols or various kinds of numbers related to basic 

mathematics in solving daily life problems; and capable in the skill of interpreting the 

results of the analysis to make the right decision. 

 

Keywords: Numeracy Literacy, Metacognition Knowledge, AKM, Mathematics. 
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تارك س  اب

أفني رزقت: أزتي                  الاسم  

  ٠٢٠٢٠٢٢٢٠٢ّيٌ                      : 

/ حؼييٌ اىشيبضيب اىبشّبٍج اىذساسي    : حذسيس  

 قراءة وانكتببت في انحسبة انعميقة ان: تحهيم قدر  انعىوان 

 إكمبل أسئهت ووع تقييم انكفبءة

 انحد الأدوى مه انمراجعت مه معرفت مب وراء انمعرفت 

 ببداوجسيدمبوان ٠انطلاة في انمدرست انثبوويت انحكوميت 

  
ٍشاجؼخٖب ٍِ ٍؼشفت ٍب ٕزا اىبحث ػيى اّخفبض قذسة اىطلاة ػيى ٍؼشفت اىقشاءة ٗاىنخببت اىحسببيت ٗاىخي حخٌ يؼخَذ 

ٗساء اىَؼشفت. يَنِ ىيطلاة اىزيِ يخَخؼُ٘ بَٖبساث جيذة في اىقشاءة ٗاىنخببت اىحسببيت حو ٍشنيت ٍِ خلاه إششاك 

ٍؼبسفٌٖ ٍٖٗبساحٌٖ اىشيبضيت ىخحييو اىَؼيٍ٘بث اىَقذٍت حخى يخَنْ٘ا ٍِ احخبر اىقشاساث اىصحيحت في حو 

ٍيت اىحسببيت في حؼيٌ اىشيبضيبث ٍِ ٍؼشفت ٍب ٗساء اىَؼشفت. ٍِ خلاه ٍؼشفت اىَشنلاث. يَنِ ٍشاجؼت قذسة ٍح٘ الأ

. حٖذف ٕزٓ اىذساست إىى ٍب ٗساء اىَؼشفت ، يَنِ ىيطلاة بسٖ٘ىت اىخحنٌ في ػَييت حفنيشٌٕ ٗحْظيَٖب حجبٓ ٍب يخؼيَّ٘ٔ

ٍب ٗساء اىَؼشفت ىطلاة اىصف  ٍؼشفت ٗححييو قذسة ٍؼشفت اىقشاءة ٗاىنخببت اىحسببيت اىخي حَج ٍشاجؼخٖب ٍِ ٍؼشفت

في حو أسئيت ّ٘ع حقييٌ اىحذ الأدّى ٍِ اىنفبءة  ببداوجسيدمبوان ٠انمدرست انثبوويت انحكوميت       اىثبٍِ في ٍذسست 

ػيى ٍبدة ّظشيت فيثبغ٘سس. ٕزا اىبحث ٕ٘ بحث ّ٘ػي رٗ ٍْٖج ٗصفي. اىَ٘اد اىخي حَج دساسخٖب في ٕزٓ اىذساست 

ِ في ٍذسست اىذٗىت اىخبٍست الإػذاديت ببداّجسيذٍب٘اُ اىخي يبيغ ٍجَ٘ػٖب ثَبّيت ٗػششيِ ٕي طلاة اىصف اىثبٍ

. بْبء ػيى ّخبئج اىذساست ، حظٖش اث ٗالاسخبيبّبث ٗاىَقببلاثطبىبب. يخٌ حْفيز حقْيبث جَغ اىبيبّبث ٍِ خلاه الاخخببس

ْت ػيى اىَؼشفت اىخقشيشيت حصْف ػيى أّٖب قبدسة أُ قذسة ٍؼشفت اىقشاءة ٗاىنخببت اىحسببيت ىيطلاة اىزيِ ىذيٌٖ ٕيَ

ػيى ححييو اىَؼيٍ٘بث ٍِ اىشسً٘ اىبيبّيت ٗاىجذاٗه ٗاىشسً٘ اىبيبّيت ٗاىشسً٘ اىبيبّيت ٗاىص٘س ٍٗب إىى رىل ؛ قبدس 

 حَبٍب ػيى اىقذسة ػيى اسخخذاً اىشٍ٘ص أٗ أّ٘اع ٍخخيفت ٍِ الأسقبً اىَخؼيقت ببىشيبضيبث الأسبسيت في حو ٍشبمو

اىحيبة اىيٍ٘يت ؛ ٗغيش قبدسيِ ػيى حفسيش ّخبئج اىخحييو لاحخبر اىقشاساث اىصحيحت. ٗفي اى٘قج ّفسٔ ، حصْف قذسة 

ٍؼشفت اىقشاءة ٗاىنخببت اىحسببيت ىيطلاة اىزيِ ىذيٌٖ ٕيَْت ػيى اىَؼشفت اىخقشيشيت ػيى أّٖب قبدسة ػيى ححييو 

اىبيبّيت ٗاىشسً٘ اىبيبّيت ٗاىص٘س ٍٗب إىى رىل ؛ قبدس حَبٍب ػيى اىَؼيٍ٘بث ٍِ اىشسً٘ اىبيبّيت ٗاىجذاٗه ٗاىشسً٘ 

اىقذسة ػيى اسخخذاً اىشٍ٘ص أٗ أّ٘اع ٍخخيفت ٍِ الأسقبً اىَخؼيقت ببىشيبضيبث الأسبسيت في حو ٍشبمو اىحيبة اىيٍ٘يت ؛ 

ج ّفسٔ ، حصْف قذسة ٍؼشفت ٗقبدسُٗ بَب فئ اىنفبيت في ٍٖبسة حفسيش ّخبئج اىخحييو لاحخبر اىقشاس اىصحيح. ٗفي اى٘ق

اىقشاءة ٗاىنخببت اىحسببيت ىيطلاة اىزيِ ىذيٌٖ ٕيَْت ػيى اىَؼشفت اىششطيت ػيى أّٖب قبدسة ػيى ححييو اىَؼيٍ٘بث ٍِ 

اىشسً٘ اىبيبّيت ٗاىجذاٗه ٗاىشسً٘ اىبيبّيت ٗاىشسً٘ اىبيبّيت ٗالأشنبه ٍٗب إىى رىل ؛ قبدسة ػيى اسخخذاً اىشٍ٘ص أٗ 

ٍِ الأسقبً اىَخؼيقت ببىشيبضيبث الأسبسيت في حو اىَشنلاث في اىحيبة اىيٍ٘يت ؛ ٗقبدس في ٍٖبساث  أّ٘اع ٍخخيفت

 حفسيش ّخبئج اىخحييو ػيى احخبر اىقشاساث اىصحيحت.

  

 انكهمبث انمفتبحيت: انقدرة عهى معرفت انقراءة وانكتببت انحسببيت ، معرفت مب وراء انمعرفت ، تقييم انكفبءة

 ، انريبضيبث.انحد الأدوى 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di era modern menekankan pentingnya kreativitas dari 

guru dan juga keterlibatan aktif dari siswa dalam proses pembelajaran. 

Kurangnya minat dalam membaca dan berhitung pada siswa menuntut guru 

untuk memunculkan strategi pembelajaran yang kreatif dan tepat agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
1
 Hal ini siswa tidak hanya 

diminta untuk mampu memahami pengetahuan konseptual saja, tetapi juga 

dituntut memiliki kemampuan berpikir secara secara logis, teliti, cermat, 

kritis, kreatif, inovatif, imajinatif, serta pekerja keras dalam memecahkan 

berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi merupakan salah satu aspek penting dalam tercapainya 

kemajuan pendidikan. Salah satu sarana untuk mengembangkan literasi 

adalah Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang diperkenalkan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2016 sebagai 

implementasi dari Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 mengenai 

Penumbuhan Budi Pekerti. GLN yang telah diinisiasi oleh pemerintah 

dijalankan dalam konteks pendidikan melalui program yang disebut Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS).
2
 Tujuan dari gerakan literasi sekolah ini adalah untuk 

                                                           
1
 Siti Na ipfia ih, dkk., Penera ipain Stra itegi Belaija ir Litera isi Numera isi Sebaiga ii Bentuk 

Peningkaita in Mutu Baica i dain Hitung Siswa i, JI-MR: Jurna il Ilmia ih Ma itema itika i Rea ilistik, V iol. 4, 

Nio. 1, Juni 2023, hlm. 20-25. 
2
 Ryza il Perda ina i da in Meida iwa iti Suswa indri, Litera isi Numera isi da ila im Pembela ijaira in 

Tema itik Siswa i Kela is A ita is Sek iola ih Daisa ir, Aibsis: Ma ithema itics Educa itiiona il J iourna il, V iol. 3, N io. 1, 

Mei 2021, hlm. 9-15. 



2 
 
 

 
 

membentuk kebiasaan, memotivasi, memperkuat minat baca dan menulis para 

siswa sebagai upaya menumbuhkan budi pekerti.  

Tidak sedikit siswa beranggapan bahwa bidang studi matematika 

susah dipahami dan tidak menarik.
3
 Hal ini dikarenakan matematika adalah 

suatu pelajaran yang berhubungan dengan banyak konsep karena sifatnya 

yang abstrak dan saling berkaitan satu sama lain. Kesulitan siswa dalam 

mempelajari matematika meliputi kemampuan membaca soal yang kurang 

baik, hambatan dalam mengingat konsep atau prinsip yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah, kesulitan dalam memahami permasalahan, hingga 

keterbatasan dalam menerapkan konsep dan strategi pemecahan masalah.  

Sebagai salah satu aspek penting dari Gerakan Literasi Sekolah adalah 

penerapan literasi dasar, diantaranya adalah literasi numerasi. Pembelajaran 

matematika yang berorientasi pada tugas atau masalah memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengasah kemampuan literasi numerasi mereka 

melalui eksplorasi dan pemecahan masalah secara aktif. Masalah dalam 

matematika adalah ketika siswa tidak hanya diminta untuk menemukan solusi 

seara langsung, tetapi siswa perlu bernalar, menduga atau memprediksi, 

menari rumusan yang sederhana lalu membuktikannya. Dengan 

menyelesaikan berbagai masalah yang relevan dengan kehidupan sehari-hari 

atau konteks nyata, siswa juga diberi peluang untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang konsep matematika dan bagaimana 

                                                           
3
 Lili Nur Inda ih Sa iri, Penera ipain Pembelaija ira in Ma itema itika i Reailistik untuk 

Meningkaitka in Kema impua in Pemeca ihain Ma isa ila ih Ma itema itik Siswa i di MIN 2 Pa ida ingsidimpua in, 

Jurna il Lioga iritma i, Viol. 8, N io. 1, Juni 2020, hlm. 42. 
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mengaplikasikannya dalam situasi praktis. Hal ini membantu siswa menjadi 

terbiasa dengan jenis soal yang sering muncul dalam ujian atau ujian standar, 

seperti soal tipe AKM, sehingga siswa lebih siap secara mental dan 

keterampilan untuk menghadapinya. 

Asesmen Kompetensi Minimun (AKM) mengukur kemampuan 

literasi numerasi yang penting dimiliki siswa sejak tahun 2021 sebagai 

pengganti Ujian Nasional (UN). AKM pada literasi numerasi memiliki tiga 

komponen yang terdiri dari konten, konteks, dan proses kognitif. Dalam hal 

ini dapat dilihat bahwa AKM merupakan penilaian atau asesmen kompetensi 

mendasar yang digunakan agar siswa mampu mengidentifikasi, menjelaskan 

materi dan menggunakan berbagai aturan dan relasi untuk mengetahui pola 

guna menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu 

mengasah kemampuan literasi numerasi dengan menerapkan kemampuan 

dalam merumuskan strategi untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

disajikan, dan nantinya siswa juga melalui proses pemahaman dan penalaran 

dalam menentukan langkah penyelesaiannya sendiri. 

Kemampuan literasi numerasi adalah kemampuan berpikir 

menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 

menyelesaikan masalah konstektual yang relevan untuk individu sebagai 

warga Indonesia dan warga dunia.
4
 Kemampuan literasi numerasi juga 

dimaknai sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam 

menggunakan pengetahuan matematika yang dimilikinya dalam menjelaskan 

                                                           
4
 Dhina i Ca ihya i Riohim, dkk., Kionsep Aisesmen Kiompetensi Minimum Untuk Meningkaitkain 

Kema impua in Litera isi Numera isi Siswa i Sek iola ih Daisa ir, Jurna il VAiRIDIKAi, Viol. 33, N io. 1, 2021, 

hlm. 59. 
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kejadian, memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam kehidupan 

sehari-hari.
5
 Sedangkan menurut Ekowati, kemampuan literasi numerasi 

diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk merumuskan, 

mengaplikasikan, mengontrol dan mengevaluasi masalah matematika dalam 

berbagai konteks, termasuk juga penalaran sistematis, prosedural untuk 

menyelesaikan suatu masalah.
6
 Dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi 

merupakan upaya seseorang dalam kemampuannya melibatkan keterampilan 

matematika seperti merumuskan, mengaplikasikan, mengontrol dan 

mengevaluasi masalah matematika dalam berbagai situasi untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Tiga aspek penting yang membuat kemampuan literasi numerasi 

dikatakan baik yaitu berhitung (counting), relasi numerasi (numerical 

relation), dan operasi aritmatika (arithmetic operation).
7
 Berhitung adalah 

kemampuan untuk menentukan jumlah dari suatu objek. Relasi numerasi 

berkaitan dengan kemampuan dalam mengaitkan kuantitas dari suatu objek. 

Sedangkan operasi aritmatika adalah kemampuan untuk menyelesaikan 

operasi dasar dalam matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian 

dan pembagian. 

                                                           
5
 Aiyu Fitria ih Sa iri da in Indrie N io ior Aiini, A ina ilisis Litera isi Numera isi Siswa i SMP da ila im 

Menyelesa iika in S ioail P iola i Bila ingain, Jurna il Pendidika in Ta imbusa ii, V iol. 6, N io. 2, 2022, hlm. 11963-

11969. 
6
 Dya ih W ior iowira istri Ekiowa iti, dkk., Litera isi Numera isi di SD Muhaimma idiya ih, ELSE 

(Elementa iry Schio iol Educa itiion J iourna il): Jurna il Pendidika in da in Pembela ija ira in Sekiola ih Da isa ir, V iol. 

3, N io. 1, Februa iri 2019, hlm. 93. 
7
 Muha imma id Rifqi Ma ihmud dain Inne Ma irthya ine Pra itiwi, Litera isi Numera isi Siswa i 

daila im Pemeca iha in Ma isa ila ih Tida ik Terstruktur, KAiLAiMAiTIKAi: Jurna il Pendidika in Ma itema itika i, 

Viol. 4, Nio. 1, Aipril 2019, hlm. 69-88. 
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Kemampuan literasi numerasi yang dimiliki siswa berkaitan erat 

dengan pengetahuan metakognisi. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa 

kemampuan literasi numerasi dan pengetahuan metakognisi sama-sama 

menerapkan proses atau cara berpikir siswa dengan melibatkan 3 komponen 

diantaranya perencanaan (functional planning), pengontrolan (self-

monitoring), dan evaluasi (self-evaluation).
8
 Dengan kata lain, pengetahuan 

metakognisi dapat membantu siswa dalam pencapaian kemampuan literasi 

numerasi dalam proses menggunakan pengetahuannya untuk menalar strategi 

apa yang digunakan dan bagaimana menerapkannya untuk menyelesaikan 

masalah. Tanpa memanfaatkan pengetahuan metakognisinya dengan baik, 

maka seorang siswa tidak dapat menyelesaikan masalah matematika dengan 

baik juga.  

Pengetahuan metakognisi didefinisikan sebagai pengetahuan yang 

terdapat dalam diri setiap siswa untuk mengetahui, mengontrol, dan 

mengevaluasi pada proses berpikirnya sendiri, sehingga kemampuan berpikir 

menjadi lebih efektif dan efisien dan mampu mengembangkan berbagai cara 

yang mungkin ditempuh dalam memecahkan suatu masalah. Pengetahuan 

metakognisi mencakup tiga jenis pengetahuan, yaitu pengetahuan deklaratif, 

pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional. Masing-masing jenis 

pengetahuan memiliki karakteristik yang berbeda, namun saling berkaitan, 

sehingga diharapkan dapat membantu peserta didik dalam menunjang 

pengetahuan metakognisinya. 

                                                           
8
 Aitma i Murni, Meta ik iognisi daila im Pembelaija ira in Ma itema itika i, Jurna il Prinsip Pendidika in 

Ma itema itika i, Viol. 1, N io. 2, Mei 2019, hlm. 1-14. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan melalui observasi ke tempat lokasi penelitian. Bahwa 

kemampuan literasi numerasi siswa di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan masih 

rendah. Hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru matematika di 

SMPN 5 Padangsidimpuan, Ibu Rahmi mengatakan bahwa kemampuan 

literasi numerasi siswa jika ditinjau dari pengetahuan metakognisi masih 

kurang, karena masih banyak diantara siswa yang memiliki kemampuan 

literasi numerasi yang rendah. Selama proses pembelajaran, siswa cenderung 

terlibat pasif, sering tidak memperhatikan guru saat penyampaian materi, 

selalu takut bertanya, dan bahkan melihat pekerjaan temannya. Sehingga 

ketika diberi soal latihan, siswa selalu mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah dan tidak mampu menentukan strategi belajar secara 

mandiri. Siswa juga kesulitan menganalisis informasi numerik dalam 

menghadapi masalah konstektual pada soal cerita. Dan siswa sering 

melakukan kesalahan menghitung dalam proses menyelesaikan masalah.
9
 Hal 

tersebut menunjukkan kemampuan literasi numerasi dalam diri siswa sangat 

diperlukan. 

Fakta lain didapat melalui tes awal yang dilakukan oleh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Tes dilakukan dengan memberikan 

soal pada siswa untuk melihat tingkat kemampuan literasi numerasi siswa. 

Berdasarkan tes awal tersebut didapati bahwa kemampuan literasi numerasi 

                                                           
9
 Ra ihmi, Guru Ma itema itika i SMP Negeri 5 Pa ida ingsidimpua in, Wa iwa inca ira i, 

(Paida ingsidimpua in, 12 Desember 2023, Pukul 10.00 WIB) 
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siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pekerjaan 

siswa sebagai berikut. 

 

Gambar I. 1 Soal dan Jawaban Tes Awal Siswa 

Dari hasil pekerjaan siswa terhadap tes awal yang diberikan, dapat 

dilihat bahwa siswa hanya mampu menggunakan angka dan simbol 

matematikanya saja. Dalam memahami dan menganalisis informasi dalam 

soal, siswa tidak memperhatikan keterhubungan antara gambar dan konsep 

teorema pythagoras, sehingga jawabannya terlihat tidak lengkap. Selain itu, 

dalam menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil 

kesimpulan, siswa tidak mampu mendeskripsikan langkah-langkah dalam 

penyelesaian soal secara benar, tidak memeriksa kembali soal yang telah 

selesai dikerjakan, dan tidak menuliskan kesimpulan di akhir jawabannya, 

sehingga hasil yang didapatkan tidak benar. Hal ini menunjukkan tingkat 

kemampuan literasi numerasi siswa masih rendah. 
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Berdasarkan hal yang telah dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "Analisis Kemampuan Literasi 

Numerasi Dalam Menyelesaikan Soal Tipe AKM (Asesmen Kompetensi 

Minimum) Ditinjau Dari Pengetahuan Metakognisi Siswa Di Kelas VIII 

SMP Negeri 5 Padangsidimpuan”. 

B. Batasan Masalah  

Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas agar mudah 

dipahami dan terarah perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan 

masalahnya adalah peneliti hanya membahas masalah kemampuan literasi 

numerasi dalam menyelesaikan soal tipe AKM ditinjau dari pengetahuan 

metakognisi siswa di kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. Materi 

yang akan diujikan adalah Teorema Pythagoras. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai 

dalam penelitian ini, maka peneliti membuat definisi operasional variabel 

untuk menerangkan beberapa istilah dibawah ini:  

1. Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu yang mengkaji 

lebih dalam, menguraikan, menjabarkan, atau meneliti suatu hal yang 

berkaitan dengan kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan 

soal tipe AKM ditinjau dari pengetahuan metakognisi siswa di kelas VIII 

SMP Negeri 5 Padangsidimpuan. 

2. Kemampuan literasi numerasi pada penelitian ini adalah suatu upaya 

seseorang dalam kemampuannya melibatkan keterampilan matematika 
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seperti merumuskan, mengaplikasikan, mengontrol dan mengevaluasi 

masalah matematika dalam berbagai situasi untuk menyelesaikan 

masalah sehari-hari. 

3. AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) pada penelitian ini adalah jenis 

pertanyaan atau tes yang digunakan untuk menilai atau mengukur 

kemampuan siswa dalam kompetensi literasi numerasi.  Dalam penelitian 

ini akan menggunakan materi teorema Pythagoras untuk dijadikan soal 

tipe AKM pada kemampuan literasi numerasi siswa. 

4. Pengetahuan metakognisi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan yang terdapat dalam diri setiap siswa untuk mengetahui, 

mengontrol, dan mengevaluasi pada proses berpikirnya sendiri. Dalam 

penelitian ini, siswa dikategorikan berdasarkan jenis pengetahuan 

metakognisinya (deklaratif, prosedural dan kondisional). 

D. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan soal tipe 

AKM ditinjau dari pengetahuan metakognisi siswa di kelas VIII SMP Negeri 

5 Padangsidimpuan?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini 

untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan soal 

tipe AKM ditinjau dari pengetahuan metakognisi siswa di kelas VIII SMP 

Negeri 5 Padangsidimpuan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1) Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

kemajuan ilmu pengetahuan terkait pendidikan terhadap upaya dalam 

peningkatan siswa dalam mempelajari matematika tentang kemampuan 

literasi numerasi ditinjau dari pengetahuan metakognisi. Dan dapat 

dijadikan sebagai salah satu sumber keilmuan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan dalam penelitian selanjutnya. 

2) Secara Praktis 

a. Bagi siswa, sebagai pembiasaan untuk mengetahui, mengevaluasi, 

dan mengontrol proses dari berpikirnya sendiri, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi dan membangun 

pengetahuan metakognisi siswa dalam menyelesaikan permasalahan, 

sehingga nantinya siswa mampu untuk diuji dengan asesmen 

kompetensi minimum, yang pada akhirnya mengoptimalkan 

pencapaian  hasil belajar siswa. 

b. Bagi guru, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan guru untuk meningkatkan kompetensi guru dalam 

merancang model pembelajaran yang mengarah kepada kemampuan 

penalaran siswa dalam literasi numerasi dan pengetahuan 

metakognisi siswa berdasarkan jenis pengetahuan yang dimilikinya. 

c. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana 

belajar, pengalaman dan wawasan baru mengenai kemampuan 
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literasi numerasi siswa ditinjau dari pengetahuan metakognisi, serta 

menjadi referensi dan informasi tambahan untuk penelitian 

selanjutnya yang ingin meneliti hal yang sama seperti yang 

dilakukan peneliti saat ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

         BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi Latar Belakang 

Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, dan Manfaat Penelitian, dan sistematika pembahasan. 

          BAB II merupakan Tinjauan Pustaka, Kajian Teori, Penelitian 

Terdahulu, dan Kerangka Berpikir. 

         BAB III merupakan Metodologi Penelitian yang meliputi waktu dan 

Lokasi Penelitian, Jenis Penelitian, Unit Analisis Subjek Penelitian, Sumber 

data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengecekan Keabsahan Data, 

Teknik Pengolahan dan Analisis Data. 

          BAB IV mengemukakan tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan 

yang berupa Gambaran Umum Objek Penelitian, Deskripsi Data Penelitian, 

Pembahasan Hasil Penelitian, dan Keterbatasan Penelitian. 

          BAB V merupakan Penutup yang memuat Implikasi Hasil 

Penelitian, Kesimpulan, dan Saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Kemampuan Literasi Numerasi 

a. Definisi Kemampuan Literasi Numerasi 

         Kemampuan merupakan suatu kapasitas seseorang untuk 

mengerjakan suatu tugas atau masalah. Kemampuan Literasi numerasi 

adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam 

konteks kehidupan sehari-hari dan menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) lalu 

menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi 

dan mengambil keputusan.
10

 Kemampuan ini dapat membantu siswa 

dalam menyelesaikan permasalahannya sehari-hari, baik di 

lingkungan sekolah maupun dalam bermasyarakat. 

          Abidin, dkk menjelaskan bahwa literasi numerasi 

didefinisikan sebagai keahlian seseorang ketika menggunakan 

pienalaran.
11

 Pienalaran artinya menganalisis serta memahami sebuah 

piernyataan, dari kegiatan dalam m iemanipulasi simb iol atau bahasa 

                                                           
10

 Weilin Ha in, dkk., Ma iteri Pendukung Litera isi Numera isi, (Jaika irta i: Kementeria in 

Pendidika in da in Kebuda iya ia in, Tim GLN Kemendikbud, 2017), hlm. 3. 
11 Aibidin,  Yunus,  Tita i  Mulya iti,  Ha ina i  Yuna insa ih., Pembela ija ira in  Litera isi  Stra itegi  

Meningkaitka in Kema impuain Litera isi Ma itema itika i, Sa iins, Memba icai, dain Menulis. (Jaika irta i: Bumi 

Aiksaira i, 2017), hlm. 107. 
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matiematika yang dit iemukan di kiehidupan s iehari-hari, serta 

m iengungkapkan p iernyataan itu dari tulisan atau lisan. 

Mienurut Maulidina dan Hartatik, litierasi num ierasi adalah 

kiemampuan m ienggunakan dan m iemahami mat iematika dalam 

m iem iecahkan masalah sierta k iemampuan untuk mienjabarkan 

bagaimana m ienggunakan mat iematika.
12

 S ielain itu, iEkiowati dkk 

m iengungkapkan bahwa k iemampuan lit ierasi num ierasi   m ierupakan   

kiemampuan   s iesieiorang   untuk   m ienggunakan, m ienafsirkan, dan 

m ierumuskan mat iematika dalam b ierbagai k iont ieks, t iermasuk 

kiemampuan p ienalaran mat iematis  dan  k iemampuan  m ienggunakan  

kionsiep,  pr iosiedur,  serta  fakta  untuk  m ienggambarkan, m ienj ielaskan,  

dan  m iempierkirakan  suatu  k iejadian  yang  bisa  bermanfaat  dalam  

m ienyiel iesaikan piermasalahan s iehari-hari.
13

  

Kiemampuan lit ierasi Num ierasi m iemiliki p ieran pienting dalam 

m iembimbing p iendiekatan dan f iokus piembielajaran mat iematika di 

siekiolah. Untuk m ienguasai ilmu matiematika, siswa s iering dilibatkan 

dalam k iemampuannya untuk m ienggunakan angka, simb iol 

matiematika, dan k iet ierampilan iopierasi hitung. S iebagaimana fungsi 

matiematika s iendiri salah satunya adalah m iengiembangkan daya nalar 

yang dip ieriol ieh m ielalui p ienyielidikan, p ierciobaan dan iekspl iorasi.
14

 

                                                           
12

 Aina i Puspita i Ma iulidina i da in Sri Ha irta itik., Priofil Kema impuain Numera isi Siswa i Sek iola ih 

Da isa ir Berkema impua in Tinggi daila im Memeca ihka in Ma isa ila ih Ma itema itika i, JBPD: Jurna il Bidaing 

Pendidika in Da isa ir, Viol. 3, Nio. 2, 2019, hlm. 61-66. 
13

 Dya ih W ior iowira istri Ekiowa iti, dkk., Litera isi Numera isi di SD Muhaimma idiya ih,..., hlm. 93 
14

 Aihma id Niza ir Ra ingkuti, Pendidikain Ma itema itika i Rea ilistik, (Ba indung: Cita ipusta ika i 

Media i, 2019), hlm. 19. 
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Maka dari itu, pienieliti harus m ierubah piola pikir siswa bahwa 

pientingnya k iemampuan lit ierasi num ierasi bierguna untuk m iembiasakan 

siswa agar l iebih bierpikir kritis, matiematis, dan dapat m iengiembangkan 

kapasitas dirinya untuk l iebih bierani dan p iercaya diri s ierta m ienjadi 

l iebih baik.  

Biebierapa prinsip yang m iendukung pienguatan k iemampuan 

num ierasi dalam p iembielajaran mat iematika, yaitu s iebagai b ierikut: 

(a) M iemfiokuskan pada situasi k iehidupan nyata;  

(b) M ienierapkan p iengietahuan mat iematika untuk m ienghadapi 

tantangan s iehari-hari;  

(c) M ienggunakan alat fisik, r iepriesientasi, dan t iekniol iogi digital untuk 

m iendukung piem iecahan masalah;  

(d) M ienumbuhkan sikap p iositif (disp iosisi) tierhadap p ienggunaan 

mat iematika dalam m iem iecahkan masalah dalam k iehidupan s iehari-

hari; dan  

(e) M iemiliki sikap kritis untuk m ienafsirkan hasil mat iematika dan 

m iembuat kieputusan bierdasarkan bukti.
 15

 

b. Prinsip Dasar, Kiomp ion ien, dan Indikatior Kiemampuan Lit ierasi 

Numierasi 

Kiemampuan lit ierasi num ierasi m iemiliki biebierapa prinsip dasar 

yang dirumuskan s iebagai b ierikut:  

                                                           
15

 Dicky Susa intio, dkk., Inspira isi Pembela ija ira in ya ing Menguaitka in Numera isi, (Ja ika irta i: 

Kementeria in Pendidika in da in Kebuda iya ia in,  2021), hlm. 5. 
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1) Biersifat k ionst iektual, m ienyiesuaikan d iengan l iokasi gieiografis, 

kiont ieks s iosial-budaya, dan fakt ior-fakt ior lain.  

2) Saling b iergantung dan m iemp ierkaya asp iek lit ierasi lainnya. 

3) S iejalan diengan matieri matiematika yang t ierdapat dalam 

Kurikulum 2013.
16

 

S iebagai bagian dari mat iematika maka k iompionien lit ierasi 

num ierasi tidak t ierl iepas dari cakupan mat iematika. Bierikut adalah tab iel 

kiompionien lit ierasi num ierasi dalam cakupan mat iematika pada  

kurikulum 2013.
17

  Hal ini disiebabkan lit ierasi num ierasi tidak hanya 

siebatas p ienguasaan t ierhadap rumus dan mat ieri matiematika saja t ietapi 

juga m ielibatkan p ienierapan k ionsiep mat iematika t iersiebut dalam situasi 

masalah praktis dan k iont iekstual.  

Tabiel II. 1 Kiomp ion ien Kiemampuan Litierasi Numierasi  

 

 

 

                                                           
16

 Weilin Ha in, dkk., Ma iteri Pendukung Litera isi Numera isi,..., hlm. 4. 
17

 Dicky Susa intio, dkk., Inspira isi Pembela ijaira in ya ing Menguaitka in Numera isi,..., hlm. 6. 

Kiomp ion ien Kiemampuan Litierasi 

Numierasi 

Cakupan Mat iematika 

Kurikulum 2013 

1. Miengiestimasi dan mienghitung 

diengan bilangan bulat 

Bilangan 

2. Mienggunakan p iecahan, d iesimal, 

piersien, dan p ierbandingan 

Bilangan 

3. Miengienali dan m ienggunakan p iola 

dan rielasi 

Bilangan dan Aljabar 

4. Mienggunakan p ienalaran spasial Gieiom ietri dan P iengukuran 

5. Mienggunakan p iengukuran Gieiom ietri dan P iengukuran 

6. Miengint ierprietasi infiormasi statistik 

 

P iengiolahan Data 
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Pada p ienielitian yang dilakukan iol ieh Han, dkk, indikat ior lit ierasi 

num ierasi t ierdiri atas: 

1) Mampu m ienganalisis inf iormasi yang ditampilkan dalam b ierbagai 

bientuk (grafik, tab iel, bagan, diagram dll). 

2) Mampu m ienggunakan b ierbagai macam angka dan simb iol yang 

t ierkait d iengan mat iematika dasar untuk manyiel iesaikan masalah 

dalam b ierbagai k iont ieks kiehidupan siehari-hari. 

3) Mampu m ienafsirkan hasil analisis t iersiebut untuk m iempr iediksi 

dan m iengambil k ieputusan.
18

 

P iendapat pienieliti m iengienai indikat ior di atas yaitu bahasa yang 

digunakan dapat dipahami d iengan baik, dalam pr iosies pienilaian hal 

yang dinilai tidak rumit dan dapat dilaksanakan d iengan baik. Indikat ior 

t iersiebut l iebih mudah dit ierapkan dan akan l iebih ciociok untuk anak 

siekiolah m ieniegah p iertama s iebagaimana yang m ienjadi samp iel untuk 

pienieliti. 

Indikat ior lain yang digunakan iol ieh Anggri ieni dan Putri, 

m ienggunakan b iebierapa indikatior s iebagai acuan utuk miengukur 

kiemampuan lit ierasi num ierasi s iepierti yang t iermuat dalam iOiECD 

(iOrganisati ion f ior iEcioniomic C io-iopierati ion and Diev iel iopmient). 

Indikat ior t iersiebut antara lain m ieliputi (1) k iemampuan kiomunikasi; (2) 

kiemampuan mat iematisasi; (3) k iemampuan riepriesientasi; (4) 

                                                           
18

 Weilin Ha in, dkk., Ma iteri Pendukung Litera isi Numera isi,..., hlm. 6. 



17 
 
 

 
 

kiemampuan p ienalaran dan argum ientasi; (5) k iemampuan m iemilih 

strat iegi untuk m iem iecahkan masalah; (6) k iemampuan m ienggunakan 

bahasa dan iopierasi simb iolis, fiormal dan t ieknis; (7) k iemampuan 

m ienggunakan alat-alat mat iematika.
19

 

Bierdasarkan p iemaparan m iengienai indikat ior lit ierasi num ierasi, 

maka indikat ior yang akan digunakan p ienieliti untuk mienggambarkan 

kiemampuan lit ierasi num ierasi siswa adalah s iebagai b ierikut :
 
 

Tabiel II. 2 Indikatior K iemampuan Lit ierasi Numierasi 

Indikatior Litierasi Numierasi 
 

Dieskripsi
 

1) M ienganalisis inf iormasi 

yang ditampilkan dalam 

bierbagai b ientuk (grafik, 

tabiel, bagan, diagram, dll). 
 

 Siswa mampu mierancang 

strat iegi p ienyiel iesaian masalah 

 Siswa mampu mampu 

m ienggunakan k ionsiep-kionsiep 

matiematika, fakta prios iedur dan 

pienalaran 

 Siswa mampu mienyiel iesaikan 

sioal d iengan t iepat 
 

2) M ienggunakan b ierbagai 

macam angka dan simb iol 

mat iematika dasar dalam 

m ienyiel iesaikan masalah 

kiont iekstual.
 

 
Siswa mampu 

mienyiedierhanakan suatu 

piermasalahan 

 Siswa mampu miengieluarkan id ie 

untuk miemiecahkan masalah 
 Siswa mampu mierumuskan 

masalah kie dalam miodiel 

mat iematika
 

3) M ienafsirkan hasil analisis 

t iersiebut untuk m iempriediksi 

dan m iengambil k ieputusan. 
 

 Siswa mampu m ienafsirkan hasil 

jawaban pada kiont ieks nyata 
 Mienyimpulkan hasil jawaban 

diengan t iepat 

 

 

                                                           
19

 Fury Setyio Siska iwa iti, Fitria ina i Eka i Cha indra i, da in Tri Niovitai Ira iwa iti, Priofil 

Kema impua in Litera isi Numera isi di Ma isa i Paindemi Ciovid-19, 258. 
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c. Tujuan dan Manfaat Kiemampuan Lit ierasi Numierasi 

Tujuan dari m iempielajari litierasi num ierasi untuk siswa adalah 

siebagai b ierikut: 

1) M iempierkuat piemahaman dan k iet ierampilan num ierasi siswa dalam 

m iengartikan angka, grafik, data, tab iel, dan diagram. 

2) M ienierapkan piengietahuan dan k iet ierampilan lit ierasi dan numierasi 

untuk mienyiel iesaikan masalah dan m iembuat kieputusan dalam 

kiehidupan s iehari-hari d iengan b ierdasarkan p iertimbangan yang 

rasi ional. 

3) M ienyiokiong p iembientukan dan p ieningkatan sumb ier daya manusia 

Ind ioniesia yang mampu m iengiel iola sumb ier daya alam d iengan 

kiemampuan biersaing dan b ierk iolabiorasi d iengan bangsa lain untuk 

kiemakmuran dan kiesiejaht ieraan bangsa s ierta niegara. 

Adapun manfaat dari m iempielajari lit ierasi num ierasi untuk 

siswa ialah: 

1) Siswa akan m iemiliki p iengietahuan serta kiet ierampilan untuk 

m ieriencanakan serta m iengiel iola kiegiatan diengan baik. 

2) Siswa akan mampu m ielakukan p ierhitungan dan int ierprietasi 

t ierhadap data yang dit iemui dalam k iehidupan siehari-hari. 

3) Siswa akan mampu m iembuat k ieputusan yang t iepat dalam 

bierbagai asp iek kiehidupan.
20

 

 

                                                           
20

 Lilis Nurul Kha ikima i, dkk., Penera ipain Litera isi Numera isi daila im Pembela ijaira in Siswa i, 

Priosiding SEMAiI: Semina ir Na isiiona il PGMI, V iol. 1, Nio. 1, 2021, hlm. 790-791. 
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2. Asiesmien Kiomp ietiensi Minimum (AKM) 

a. Diefinisi Asiesmien K iomp ietiensi Minimum (AKM) 

Asiesm ien atau p ienilaian m ierupakan suatu strat iegi dalam 

piem iecahan masalah p iembielajaran diengan m iengumpulkan dan 

m ienganalisis inf iormasi untuk m iengambil k ieputusan t ierkait s ieluruh 

aspiek p iembielajaran yang b ierkaitan d iengan k iemampuan siswa atau 

kualitas p iembielajaran.
21

 Asiesm ien adalah p ienilaian yang dilakukan 

untuk m iengukur pierkiembangan k iegiatan bielajar m iengajar dan hasil 

bielajar siswa. As iesm ien s iebagai iel iem ien pienting dalam p iendidikan 

bierkaitan ierat diengan kurikulum dan m iet iodie piemb ielajaran. 

Kurikulum m ienientukan apa yang akan dip ielajari, p iemb ielajaran 

adalah pr iosies untuk m iemahami mat ieri, s iem ientara as iesm ien b ierfungsi 

m iengukur s iejauh mana p iemahaman atau p ienguasaan t ierhadap mat ieri 

yang t ielah dipielajari.  

P iem ierintah m ielalui K iem ient ierian P iendidikan dan 

Kiebudayaan m ienietapkan As iesm ien Nasi ional (AN) s iebagai pr iogram 

pienilaian t ierhadap mutu s ietiap s iekiolah, madrasah, dan pr iogram 

kiesietaraan pada j ienjang dasar dan m ieniengah. Mutu satuan 

piendidikan dinilai b ierdasarkan p iencapaian siswa yang m iendasar 

siepierti lit ierasi, num ierasi, dan karakt ier s ierta kualitas pr iosies bielajar-

m iengajar dan iklim satuan p iendidikan yang m iendukung 

                                                           
21

 Nya imik Ra iha iyu Sesa inti da in Riosita i Dwi Ferdia ini, A issesment Pembela ija ira in 

Ma itema itika i, ed. Ekio Fa ichtur Riochma in, (Ma ila ing: Ya iya isa in Edelweis, 2017), hlm. 4. 
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piemb ielajaran.
22

 Diengan diemikian, AN dapat m ieningkatkan kualitas 

piendidikan di tiap s iekiolah dan daierah, s iehingga m iemp ierciepat 

pierbaikan mutu piendidikan nasi ional. 

Salah satu p ielaksanaan AN ialah m ienggunakan AKM. 

AKM (As iesm ien Kiompiet iensi Minimum) diikuti iolieh siswa dan 

dirancang untuk m iengukur lit ierasi m iembaca dan num ierasi s iebagai 

hasil b ielajar kiognitif.
23

 Istilah minimum mienunjukkan kiompiet iensi 

yang paling s iedikit s ietidaknya wajib dipunyai siswa dalam 

kiehidupannya, atau bisa didefinisikan bahwa k iont ien yang diukur 

tidak hanya pada s ieluruh k iont ien yang t iermuat pada kurikulum tetapi 

difiokuskan dalam kiont ien yang iesiensial.
24

 

AKM m ienghasilkan inf iormasi untuk m iemantau 

pierkiembangan mutu dari waktu k ie waktu serta kiesienjangan antara 

konsep pada sist iem piendidikan. Bierdasarkan hal tiersiebut, dik ietahui 

bahwa s ioal yang digunakan dalam as iesm ien atau p ienilaian 

kiemampuan kiognitif num ierasi di Ind ioniesia m ienggunakan instrum ien 

sioal b ierupa AKM, d iengan kata lain AKM digunakan s iebagai 

Asiesm ien Nasi ional yang m iemudahkan pihak s iekiolah dapat 

m iengiembangkan mutu p iersiekiolahan dan k iemampuan siswanya. 

                                                           
22

 Na inda i Niovita i, dkk., A isesmen Na isiiona il (A iN): Pengeta ihuain dain Persepsi Ca ilion Guru, 

JISIP: Jurna il Ilmu S iosia il da in Pendidika in, V iol. 5, N io. 1, Jainua iri 2021, hlm. 2656-6753. 
23

 Yulia i Inda ihri, dkk., A isesmen Na isiiona il Seba igaii Piliha in Eva iluaisi Sistem Pendidika in 

Na isiiona il, Aispira isi: Jurna il Ma isa ila ih-Ma isa ila ih Siosia il, V iol. 12, Nio. 2, Desember 2021, hlm: 2614-

5836. 
24

 Tya is Devia ina i da in Dia in Fitri Nur Aiini, Lea irning Priogressiion Guru Sekiola ih Daisa ir 

Da ila im Pengembaingain Kionten Sioa il A isesmen Kiompetensi Minimum (A iKM), Jurna il Ba isicedu, V iol. 

6, N io. 1, 2022, hlm. 1285-1296. 
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b. Kiomp ion ien Asiesmien Kiomp ietiensi Minimum (AKM) 

P ienyusunan Asiesm ien K iompiet iensi Minimum yang 

didasarkan pada p ienilaian k iemampuan b ierpikir l iogis atau p ienalaran 

diengan m ienggunakan bahasa (lit ierasi) dan k iemampuan b ierpikir 

l iogis b ierbasis data angka (num ierasi) m iengacu pada standar k ionsiep 

Priogrammie f ior Intiernati ional Stud ient Ass iessmient (PISA).
25

 Hal ini 

dapat dilihat bahwa instrum ien s ioal AKM tidak hanya m iemuat t iopik 

atau k iont ien suatu mat ieri t iert ientu m ielainkan m iencakup k iont ien, 

kiont ieks dan priosies kiognitif yang harus dilalui iol ieh siswa. Adapun 

kiomp ionien AKM litierasi num ierasi yang akan dijabarkan dalam tab iel 

bierikut:
26

 

Tabiel II. 3 Kiombinasi Kiomp ion ien AKM Pada Litierasi 

Numierasi 

iEl iemien Kiomp ion ien AKM Litierasi Numierasi 

a) Kiont ien Aljabar, Bilangan, P iengukuran dan 

Gieiom ietri, Data dan Kietidakpastian, 

b) Kiont ieks P iersional, S iosial Budaya, Saintifik  

c) Priosies 

Kiognitif 

P iemahaman (Kniowing) , P ienierapan 

(Applying), P ienalaran (Rieasioning). 

 

Bierdasarkan tabiel diatas, k iompionien s ioal AKM lit ierasi 

num ierasi m iempunyai b iebierapa k iomp ionien utama diantaranya: 

                                                           
25

 Dhina i Ca ihya i Riohim, dkk., K ionsep A isesmen Kiompetensi Minimum Untuk 

Meningkaitka in Kema impua in Litera isi Numera isi Siswa i Sek iola ih Da isa ir, Jurna il VAiRIDIKAi, V iol. 33, 

Nio. 1, 2021, hlm.54-62. 
26

 Dwi Ema i Niovia inti, A isesmen Kiompetensi Minimum (A iKM) da in Ka iita innya i dengain 

Kema impua in Pemecaihain Ma isa ila ih Maitema itika i, Semina ir Na isiiona il Pendidika in LPPM IKIP PGRI 

B iojioneg ior io, Desember 2021, hlm. 85–91. 



22 
 
 

 
 

a)  Kiont ien, dimaknai s iebagai isi atau mat ieri atau substansi yang 

dit ierima siswa di s iekiolah. K iont ien yang disajikan pada t ies 

AKM lit ierasi num ierasi b ierisi masalah mat iematika yang 

biersifat kiont iekstual diantaranya aljabar, bilangan, p iengukuran 

dan gieiom ietri, data dan kietidakpastian, 

b) Kiont ieks, m ienunjukkan asp iek kiehidupan atau situasi pada 

kiont ien yang digunakan. K iont ieks pada AKM ialah: 1) P iersional, 

bierkaitan d iengan k iepientingan pribadi; 2) S iosial budaya, 

bierkaitan d iengan k iepientingan antar seseorang, budaya, serta 

masalah kiemasyarakatan; 3) Saintifik, bierkaitan d iengan 

masalah, kegiatan, sierta fakta ilmiah. 

c) Priosies Kiognitif m ienunjukkan priosies bierpikir untuk 

m ienyiel iesaikan masalah atau s ioal. Priosies kiognitif pada AKM 

dik iel iompiokkan m ienjadi: a) P iemahaman, m iemahami fakta, 

priosiedur, s ierta alat mat iematika; b) P ienierapan, mampu 

m ienierapkan k ionsiep matiematika dalam situasi nyata b iersifat 

rutin; c) Pienalaran, b iernalar d iengan k ionsiep matiematika untuk 

m ienyiel iesaikan masalah nion rutin. 

  Bierdasarkan uraian diatas, k iont ieks yang akan digunakan 

pada s ioal pienielitian ini yaitu k iont ieks saintifik kariena b ierkaitan 

diengan isu, aktivitas, s ierta fakta ilmiah. S ielain itu, dipilih sioal 

diengan priosies kiognitif p ienierapan, kariena s iesuai d iengan mat ieri 
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yang akan dib ierikan pada siswa d iengan m ienierapkan k ions iep atau 

rumus t ieioriema Pythagioras. 

c. B ientuk Sioal Asiesmien Kiomp iet iensi Minimum (AKM) 

  Dalam dasarnya s ioal As iesm ien Kiompiet iensi Minimum 

(AKM) bisa dibuat diengan b ierbagai b ientuk s iepierti s ioal-sioal PISA. 

Bientuk s ioal Asiesm ien Nasi ional pada umumnya mencakup pilihan 

ganda, pilihan ganda k iompl ieks, m ienj iodiohkan, isian singkat, serta 

uraian. S ioal AKM pun pierlu dibuat iol ieh guru dalam pielaksanaan 

AKM k ielas. Apabila asiesm ien k iompiet iensi dikerjakan disiek iolah iol ieh 

masing-masing guru, maka b ientuk s ioal AKM dapat dibuat s iepierti 

bientuk s ioal PISA, ialah uraian singkat, uraian panjang, pilihan 

ganda, pilihan ganda k iompl ieks, m ienj iodiohkan, dan s iebagainya. 

Bierikut ini m ierupakan bientuk s ioal AKM, antara lain:
 27

 

a) Pilihan ganda, hanya m iemilih jawaban b ienar pada satu s ioal. 

b) Pilihan ganda k iompl ieks, m iemilih liebih dari satu jawaban b ienar 

pada satu s ioal.  

c) M ienj iodiohkan, m iemilih jawaban d iengan m ienarik garis dari titik 

k ie titik yang lain yang m ierupakan pasangan p iertanyaan d iengan 

jawaban. 

d) Isian singkat, m ienjawab d iengan b ierupa angka, kata dalam 

m ienyiebutkan bienda, t iempat, atau jawaban pasti lainnya  

                                                           
27

 Airya idi Wijaiya i, Fra imewiork A isesmen K iompetensi Minimum (A iKM), (Ja ika irta i: 

Kementeria in Pendidika in Da in Kebuda iya ia in, 2021), hlm. 3. 
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e) Uraian, m ienjawab s ioal b ierupa kalimat-kalimat untuk 

m ienj ielaskan jawabannya. 

Tabel II. 4 Indikator Soal AKM Literasi Numerasi Kelas VIII 
28

 

No Materi  Indikator Soal 

 

1 

 

Bilangan 

Representasi 

Memahami Bilangan Cacah. 

 

 

 

2 

 

 

 

Geometri dan 

Pengukuran 

Bangun Geometri 

- Memahami sifat-sifat bangun datar dan 

hubungan antara bangun datar serta dapat 

menggunakan Teorema Pythagoras  

- Menghitung volume bangun ruang dan 

luas permukaan (balok, kubus, prisma 

segitiga, tabung, dan bentuk kompositnya). 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

Aljabar  

Persamaan dan Pertidaksamaan  

Menyelesaikan pertidaksamaan linier satu 

variabel atau sistem  

 

Relasi dan Fungsi 

- Memahami pola pada barisan bilangan dan 

konfigurasi objek. 

- Memahami fungsi linier dan grafiknya 

serta sifat-sifatnya. 

 

 

4 

 

 

Data dan 

Ketidakpastian 

Data dan Representasinya  

Menentukan dan menggunakan mean, 

median, dan modus. 

 

Ketidakpastian dan Peluang 

Menghitung peluang kejadian sederhana. 

Menurut uraian tersebut, konten literasi numerasi yang 

digunakan dalam penelitian tersebut yaitu konten geometri serta 

pengukuran pada materi pokok yaitu Teorema Pythagoras. Bentuk 

soal yang cocok untuk penelitian ini yaitu bentuk soal esai atau 
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 Aryadi Wijaya, Framework Asesmen Kompetensi Minimum (AKM),..., hlm. 80. 
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uraian yang identik dengan bentuk cerita. Pertanyaan cerita ialah 

pertanyaan berhitung matematika yang dimodif ke suatu cerita yang 

berhubungan pada masalah harian.
29

 Tujuannya agar peneliti bisa 

lebih mudah dalam menganalisa serta deskripsikan hasil 

penyelesaian soal kemampuan literasi numerasi siswa. 

3. Matieri T ieioriema Pythagioras 

Tieioriema Pythagioras m ierupakan salah satu subd iomain dari k iont ien 

gieiom ietri dan p iengukuran dalam cakupan num ierasi matiematika. Pada 

tingkat m ieniengah, matieri Tieioriema Pythagioras difiokuskan pada k ielas 8. 

Tieioriema Phytagioras ialah mat ieri diantara mat iematika yang s iering 

dikaitkan d iengan mat ieri mat iematika lainnya s iepierti matieri bangun datar 

dan bangun ruang.
30

 Matieri t ientang t ieioriema Pythagioras m ierupakan salah 

satu kionsiep dasar dalam gieiom ietri yang m iemiliki dampak b iesar dalam 

piemahaman t ientang hubungan antar sisi s iegitiga siku-siku. T ieioriema 

Pythagioras m ienyatakan bahwa dalam s iegitiga siku-siku, kuadrat panjang 

sisi miring (hip iot ienusa) sesuai diengan jumlah kuadrat panjang k iedua sisi 

yang lain. 

Tieioriema Pythagioras diambil dari nama ahli mat iematika Yunani 

yang b iernama Pythagioras. Pythag ioras lahir di pulau Sam ios, di daierah 

Iionia, Yunani S ielatan. Pythagioras hidup pada 582 SM sampai 496 SM dan 

                                                           
29

 Nur Faujiah Siregar. Analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 

Jurnal Logaritma, Vol. 7, No. 1. Juni 2019.  hlm. 4. 
30

 Aihma id Niza ir Ra ingkuti & Ainwa ir Ibra ihim Sirega ir, Linta isa in Bela ija ir Teioremai 

Pythaig iora is dengain Pendekaita in Pendidikain Ma itema itika i Rea ilistik, Jurna il Lioga iritma i, V iol. 7, N io. 

2. Desember 2019.  hlm. 149. 
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bierkiesiempatan m iempierdalam ilmunya di M iesir Kunio. Salah satu 

pieninggalan Pythagioras yang paling t ierkienal adalah t ieioriema Pythagioras.
31

 

 

 

 

 

 Gambar II. 1 S iegitiga Siku-Siku 

Pada s ietiap s iegitiga siku-siku, sisi-sisinya t ierdiri atas sisi siku-siku 

serta sisi miring (hip iot ienusa). Gambar 1. ialah      yang siku-siku di  . 

Sisi yang m iemb ientuk sudut siku-siku , adalah    juga    dis iebut sisi 

siku-siku. Sisi yang didepan sudut siku-siku dis iebut sisi miring atau 

hip iot ienusa, ialah     Bierdasarkan t ieioriema Phytagioras dapat diturunkan 

rumus-rumus b ierikut ini: 

Jika      siku-siku di titik  , maka b ierlaku: 

   =         

  =       

  =       

  =       
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 M. Chiolik Aidina iwa in Sugij ionio, Ma itema itika i 2A i, (Jaika irta i: Erla ingga i, 2007), hlm. 138-

158 
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a. Kiomp iet iensi Inti 

Tieioriema Phytagioras adalah salah satu rumus dalam mat iematika 

yang m ienyatakan bahwa kuadrat sisi miring suatu s iegitiga siku-siku 

sama diengan jumlah kuadrat dari sisi-sisinya. S iet ielah siswa m iengikuti 

piemb ielajaran t ieioriema Phytagioras maka: 

1) Siswa mampu m iemahami p iengietahuan (faktual, k ionsieptual, dan 

priosiedural) menurut keingintahuannya mengenai ilmu pemahaman, 

t iekniol iogi, s ieni, budaya t ierkait fien iom iena serta kiejadian tampak mata. 

2) Siswa mampu m iencioba, m iengiolah, dan m ienyaji dalam ranah 

kionkriet (mienggunakan, m iengurai, m ierangkai, m iem iodifikasi, dan 

m iembuat) dan ranah abstrak (m ienulis, m iembaca, m ienghitung, 

m ienggambar, dan m iengarang) s iesuai d iengan yang dip ielajari di 

siekiolah dan sumb ier lainnya yang sesuai pada sudut pandang/t ieiori. 

b.  Kiomp iet iensi Dasar 

  Adapun k iompiet iensi dasar yang harus dicapai siswa s iet ielah 

m iempielajari Tieioriema Pythagioras, yaitu : 

1) Siswa mampu m ienggunakan T ieioriema Pythagioras untuk m ien ientukan 

panjang s iegitiga siku-siku. 

2) Siswa mampu m iem iecahkan masalah pada bangun datar yang 

bierkaitan d iengan Tieioriema Pythagioras. 

c. Indikatior P iencapaian Kiomp iet iensi 

  Adapun Indikat ior P iencapaian K iomp iet iensi (IPK) pada mat ieri 

t ieioriema Pythagioras dalam priosies p iemb ielajaran yaitu s iebagai b ierikut: 
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1) Miembuktikan t ieioriema Pythagioras  

2) Miengievaluasi p iermasalahan k iont iekstual yang b ierkaitan d iengan 

t ieioriema Pythagioras  

3) Mienyiel iesaikan masalah yang b ierkaitan d iengan t ieioriema Pythagioras. 

4. Piengietahuan Mietakiognisi 

Mietakiognisi adalah suatu b ientuk k iemampuan untuk mielihat pada 

diri s iendiri s iehingga apa yang dia lakukan dapat t ierkiontriol s iecara 

ioptimal.
32

 Mienurut Andiersion dan Krathw iohl, piengietahuan m ietakiognisi 

adalah piengietahuan dan k iesadaran m iengienai cara s iesieiorang b ielajar s ierta 

m iengiolah inf iormasi, s iepierti piengietahuan s iesieiorang t ientang pr iosies 

bielajarnya s iendiri.
33 

P iengietahuan m ietakiognisi m ielibatkan usaha 

m ionitioring dan r iefl ieksi pada pikiran s iesieiorang t iermasuk p iengietahuan 

dan piemahaman s iesieiorang t ientang bagaimana m ienyiel iesaikan masalah 

yang dihadapi.
34

 

P iengietahuan m ietakiognisi dimaknai s iebagai p iengietahuan dan 

kiesadaran s iesieiorang m iengienai priosies kiognitifnya yang m ielibatkan 

piemahaman t ierhadap strat iegi yang digunakan, s ierta p iengietahuan 

m iengienai alasan di balik p iemilihan stratiegi dan waktu yang t iepat untuk 

m ienierapkan strat iegi t iersiebut. Dalam p iembielajaran di s iekiolah, 

piengietahuan m ietakiognisi m iendioriong siswa untuk m ieriefl ieksikan 

                                                           
32

 Erma in Suherma in ,dkk., Stra itegi Pembela ijaira in Ma itema itika i Kiontemp iorer, (Baindung, 

2003), hlm. 104. 
33

 Aindersion, L. W., da in Kra ithwiohl, D. R. (Penyunting), (2010), Kera ingkai La indaisa in 

untuk Pembelaijaira in, Pengaija ira in, dain Aisesmen. Yiogya ika irta i: Pusta ika i Pela ija ir. 
34

 Aidinda i, Ainita i., dkk. Investiga itiion iof student’s meta ic iognitive a iwa ireness fa iilures a ib iout 

siolving aibsiolute va ilue prioblems in ma ithema itics educaitiion. EJER: Eura isia in J iourna il iof Educa itiiona il 

Resea irch. 2021.  hlm. 17-35. 
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piengietahuannya dan k iet ierampilannya yang t ielah dikuasai, s iehingga 

m iembuat siswa s iemakin m ienyadari dan b iertanggungjawab atas 

piengietahuan dan p iemikirannya s iendiri. 

P iengietahuan m ietakiognisi sangatlah p ienting, kariena dapat m iembieri 

infiormasi yang b iernilai bagi guru dalam m iengietahui s iejauh mana tingkat 

piengietahuan m ietakiognitif siswa.
35

  Diengan hal t iersiebut, s ieiorang guru 

akan m ienyiesuaikan dan m ierancang strat iegi piembielajaran d iengan baik, 

sierta m iembieri kiesiempatan s iesiering mungkin k iepada siswanya untuk 

m ieriefl ieksikan b ielajarnya s iehingga siswa dapat m iemahami k ieb ierhasilan 

dan kiegagalan m ierieka dalam b ielajar yang pada akhirnya akan 

m ienghasilkan s iebuah priosies piembielajaran yang b ierarti bagi siswa. 

Mienurut Viennman dalam Rusliah Nur, tierdapat 3 j ienis 

piengietahuan m ietakiognisi yang m iengacu k iepada p iengietahuan d ieklaratif, 

piengietahuan pr iosiedural, dan p iengietahuan k iondisi ional s iesieiorang dalam 

pienyiel iesaian masalah.
36

 

a. Jenis-Jenis Pengetahuan Metakognisi 

Berikut di bawah ini 3 jenis dari pengetahuan metakognisi:
37

  

1) Pengetahuan deklaratif (declarative knowledge) 

Pengetahuan deklaratif adalah pemahaman tentang apa 

yang diketahui baik berupa fakta, konsep, dan  faktor-faktor yang 

                                                           
35

 Enda ing Inda irini, dkk., Pengeta ihuain Metaik iognitif Untuk Pendidik da in Peserta i Didik, 

Sa itya i Widya i, Viol. 29, N io. 1, 2013, hlm: 40-46. 
36

 Nur Rulia ih, Miodel Pembela ija ira in Berba isis Ma isa ila ih Diserta ii Intruksi Meta ik iognisi, 

(Cet. 1; Y iogja ika irta i : CV Budi Uta ima i, 2012), hlm. 40. 
37

 Nur Ruliah, Model Pembelajaran Berbasis Masalah Disertai Intruksi Metakognisi,..., 

hlm. 40-41. 
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mempengaruhi cara seseorang berpikir dan fokus ketika 

memecahkan masalah (mengetahui apa yang akan dilakukan).  

2) Pengetahuan prosedural (procedural knowledge) 

Pengetahuan prosedural adalah pemahaman tentang 

bagaimana melakukan suatu tindakan atau langkah-langkah dan 

strategi yang digunakan dalam proses pemecahan masalah. Siswa 

mampu menentukan langkah-langkah belajar secara mandiri. 

3) Pengetahuan kondisional (conditional knowledge) 

Pengetahuan kondisional adalah kesadaran tentang kapan 

dan mengapa menerapkan strategi tertentu digunakan untuk 

memecahkan suatu masalah (mengetahui kapan dan mengapa 

menerapkan prosedur dan strategi tertentu). Siswa mengetahui 

waktu yang tepat bagi dirinya untuk belajar dan mampu 

menghadapi situasi-situasi yang tidak menentu dalam belajar. 
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Tabel II. 5 Indikator Pengetahuan Metakognisi 

Jenis Pengetahuan 

Metakognisi 

Indikator 

 

 

 

1. Pengetahuan 

Deklaratif 

a. Pengetahuan Faktual yang siswa 

perlukan sebelum mampu 

memproses atau menggunakan 

pikiran kritis terkait dengan topik. 

b. Pengetahuan tentang keterampilan, 

kecerdasan, dan kemampuan 

perseorangan sebagai seorang siswa. 

c. Pengetahuan tentang informasi 

bahan materi yang digunakan untuk 

belajar.  

 

 

 

 

 

2. Pengetahuan 

Prosedural 

a. Penerapan pengetahuan untuk 

penyelesaian prosedur atau proses. 

b. Pengetahuan tentang bagaimana 

mengimplementasikan prosedur-

prosedur (misalnya strategi-strategi 

belajar). 

c. Menuntun siswa mengetahui proses 

dan juga kapan menerapkan proses 

dalam berbagai situasi. 

d. Pengetahuan yang dapat diperoleh 

siswadari/melalui penyelidikan 

kooperatif learning, dan problem 

solving. 

 

 

3. Pengetahuan 

Kondisional 

a. Penentuan situasi spesifik untuk 

dapat memindahkan proses atau 

skill. 

b. Pengetahuan tentang kapan dan 

mengapa menggunakan prosedur 

(strategi belajar). 

c. Penerapan pengetahuan deklaratif 

dan prosedural 
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b. Penilaian Pengetahuan Metakognisi 

Tingkat kiemampuan m ietakiognisi siswa dapat diukur 

m ienggunakan instrum ien inv ient iori k iesadaran m ietakiognisi atau MAI 

(Mietaciognitivie Awar ieniess Invient iory) yang t ierdiri dari dua 

kiomp ionien yaitu p iengietahuan m ietakiognisi dan riegulasi m ietakiognisi. 

Dalam angk iet MAI t ierdapat 52 it iem piertanyaan yang b ierisi 2 

kiomp ionien yaitu 17 it iem kisi-kisi tientang piengietahuan m ietakiognisi 

dan 35 itiem kisi-kisi riegulasi m ietakiognisi yang diadaptasi pada 

Schraw serta Dienniss ion (1994) yang k iemudian dit ierjiemahkan k ie 

Bahasa Ind ioniesia untuk miengukur dan m ienganalisis kiemampuan 

m ietakiognitif siswa.
38

 P iengietahuan m ietakiognisi m ieliputi 

piengietahuan dieklaratif, p iengietahuan priosiedural, p iengietahuan 

kiondisi ional. S iedangkan riegulasi m ietakiognisi yang t ierdiri dari 5 

aspiek yaitu p ieriencanaan, strat iegi manaj iem ien infiormasi, p iemantauan 

piemahaman, strat iegi p ierbaikan, dan ievaluasi.  

Pada p ienielitian ini dif iokuskan hanya pada k iomp ionien 

piengietahuan m ietakiognisi yang diukur d iengan angk iet MAI yang 

dik iorielasikan diengan piengietahuan m ietakiognitif yang dihubungkan 

diengan k iemampuan lit ierasi num ierasi siswa s iebanyak 21 it iem dari  

it iem kisi-kisi tientang p iengietahuan m ietakiognisi. Angk iet MAI 

nantinya p ienggiol iongan j ienis p iengietahuan m ietakiognisi pada siswa 

ini untuk miengiel iomp iokkan atau m iengklasifikasi siswa pada 

                                                           
38

 Schra iw, G., & Dennis ion, R. S. Aissessing Meta ic iognitive A iwa ireness. Ciontemp iora iry  

Educa itiiona il Psychioliogy, V iol. 19, Nio. 1, 1994, hlm. 460-475.  
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giol iongan j ienis piengietahuan m ietakiognisi yaitu d ieklaratif, pr iosiedural, 

atau k iondisi ional. P ienggiol iongan j ienis piengietahuan m ietakiognisi 

t iersiebut dip ieriol ieh dari hasil p iengisian angkiet yang m ienyiesuaikan 

skior angk iet j ienis piengietahuan m ietakiognisi (MAI) d iengan sk ior 

paling tinggi atau d iominan dari masing-masing j ienis piengietahuan 

m ietakiognisi. 

B. Penelitian Terdahulu 

Untuk m iempierkuat pien ielitian ini, maka p ienieliti t ierl iebih dahulu m ielihat 

gambaran dari p ienielitian t ierdahulu. Biebierapa p ienielitian t ierdahulu yang 

bierhubungan d iengan judul p ienielitian ini yaitu: 

1. P ienielitian dilakukan iol ieh Hiolifatul Sa’dia diengan hasil p ienielitian yang 

m ienyiebutkan bahwa kiemampuan lit ierasi num ierasi siswa yang m iemiliki 

diominasi piengietahuan dieklaratif ciend ierung mampu dalam k iemampuan 

m ienganalisis inf iormasi, namun tidak mampu dalam m ienggunakan simb iol 

dan kiet ierampilan k ionsiep dalam matieri ruang dan b ientuk, dan piengukuran. 

Kiemampuan lit ierasi num ierasi siswa yang m iemiliki d iominasi piengietahuan 

priosiedural t iergiol iong mampu dalam k iemampuan m ienganalisis inf iormasi, 

mampu dalam m ienggunakan simb iol dalam mat ieri ruang serta bientuk; juga 

cukup bisa pada kiet ierampilan k ionsiep ruang serta bientuk, juga piengukuran. 

Kiemampuan lit ierasi num ierasi siswa yang m iemiliki d iominasi piengietahuan 

kiondisi ional t iergiol iong cukup mampu dalam kiemampuan m ienganalisis 
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infiormasi; cukup mampu dalam m ienggunakan simb iol dan mampu dalam 

kiet ierampilan kionsiep dalam ruang dan b ientuk, dan p iengukuran.
39

 

P iersamaan p ienielitian Hiolifatul Sa’dia diengan p ienielitian ini adalah 

sama-sama m ienieliti t ientang m iedia kiemampuan lit ierasi num ierasi yang 

ditinjau dari p iengietahuan m ietakiognisi siswa. P ierbiedaannya adalah 

pienielitian Hiolifatul Sa’dia m ielakukan p ienielitian di di MTsN K iota 

Priobiolinggio diengan s ioal standar PISA k iont ien spacie and shap ie s iedangkan 

pienielitian ini dilakukan di k ielas VIII SMP N iegieri 5 Padangsidimpuan 

diengan s ioal tip ie AKM ( Asiesm ien Kiomp iet iensi Minimum) num ierasi mat ieri 

Thieioriema Pythagioras. 

2. P ienielitian dilakukan iol ieh Aldira iEka Fazanah d iengan hasil p ienielitian yang 

m ienunjukkan bahwa siswa d iengan k iemampuan litierasi num ierasi tingkat 

tinggi l iebih baik dibanding d iengan yang m iemiliki tingkat lit ierasi num ierasi 

yang s iedang atau r iendah. Hal t iersiebut dapat dilihat d iengan hasil p ienielitian 

yang m ienunjukkan m ienunjukkan siswa d iengan k iemampuan num ierasi 

tinggi mampu dan b ienar dalam m ienggunakan b ierbagai macam angka dan 

simbiol mat iematika dasar, m ienganalisis inf iormasi, s ierta m ienampilkan hasil 

analisis untuk m iembuat kieputusan yang t iepat dalam m iem iecahkan masalah 

matiematika.
40

  

                                                           
39

 Hiolifa itul Sa i’dia i, A ina ilisis Kema impuain Litera isi Numera isi Ditinja iu Da iri Pengetaihuain 

Meta ik iognisi Siswa i Da ila im Menyelesa iika in S ioail PISA i Kionten Spaice a ind Shaipe, Skripsi (Sura iba iya i: 

UIN Suna in Aimpel Sura iba iya i, 2021), hlm. 199. 
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Menyelesa iika in Ma isa ila ih Peca ihain,  Skripsi (Sema ira ing: Universita is Isla im Sulta in Aigung, 2022), 
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P iersamaan p ienielitian Aldira iEka Fauzanah diengan p ienielitian ini 

adalah sama-sama m ienieliti t ientang kiemampuan num ierasi siswa. 

P ierbiedaannya adalah p ienielitian Aldira iEka Fauzanah m ielakukan 

pienielitian di SMP N 3 Bl iora dalam m ienyiel iesaikan masalah mat ieri 

piecahan s iedangkan p ienielitian ini dilakukan di kielas VIII SMP N iegieri 5 

Padangsidimpuan pada mat ieri Tieioriema Pyhtagioras.  

3. P ienielitian yang dilakukan iol ieh Arina Manasikana d iengan hasil p ienielitian 

m ienunjukkan bahwa hampir s ieluruh siswa b ielum m iemahami kiemampuan 

num ierasi, s iehingga dalam hal tiersiebut banyak yang m iengalami k iesulitan 

kietika m iengierjakan s ioal yang dib ierikan. Pada 10 murid t ierdapat 20% 

murid yang m ienjawab d iengan t iepat, 60% murid yang m ienjawab d iengan 

t iepat juga s iedikit k iesalahan, serta 20% murid yang m ienjawab tidak t iepat. 

P iersamaan p ienielitian Arina Manasikana d iengan p ienielitian ini yaitu 

m iengkaji t ientang kiemampuan num ierasi siswa. S iedangkan p ierbiedaannya 

adalah pien ielitian Arina Manasikana m ienganalisis kiemampuan lit ierasi 

num ierasi ditinjau dari k iemampuan awal siswa, s iedangkan p ienielitian yang 

akan dibuat p ienieliti adalah m ienganalisis k iemampuan lit ierasi num ierasi 

yang ditinjau dari p iengietahuan m ietakiognisi pada siswa SMP.
41
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Berda isa irka in Kema impuain Aiwa il Ma itema itika i, Skripsi (Pionior iogio: Institut Aiga ima i Isla im Negeri 
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C. Kierangka B ierpikir 

Kiemampuan lit ierasi num ierasi m ierupakan suatu k iemampuan dan 

kiecakapan dalam m ienggunakan b ierbagai macam angka t ierkait simb iol 

matiematika dasar dalam m iem iecahkan masalah s iehari-hari k iemudian 

infiormasi yang ditampilkan dapat dianalisis dan diint ierprietasikan untuk 

m iengambil k iesimpulan. Lit ierasi num ierasi dalam asp iek piendidikan 

m ierupakan k iompionien utama dalam as iesm ien kiompiet iensi minimum (AKM). 

Kiemampuan lit ierasi num ierasi pada siswa SMP N iegieri 5 Padangsidimpuan 

masih tiergiol iong riendah. Hal ini disiebabkan b iebierapa siswa k iesulitan dalam 

m iemahami, m ienganalisis, m iengievaluasi dan m iengint ierprietasikan masalah 

dalam s ioal yang dib ierikan. M iengatasi masalah t iersiebut, pienieliti m iembierikan 

siolusi bierupa analisis k iemampuan lit ierasi num ierasi yang ditinjau dari 

piengietahuan m ietakiognisi yang dimiliki siswa. P iengietahuan m ietakiognisi 

t ierdiri atas tiga kat iegiori yaitu p ieng ietahuan d ieklaratif, p iengietahuan 

priosiedural, dan p iengietahuan kiondisi ional, s ielanjutnya akan dilakukan 

wawancara  untuk m iendapatkan infiormasi yang l iebih j ielas dan l iebih rinci.  

Maksud p ienierapan s ioal tip ie AKM dalam p ienielitian ini untuk 

m ienumbuhkan k iemampuan lit ierasi num ierasi siswa kariena dalam s ioal yang 

dib ierikan m iemuat indikat ior kiemampuan lit ierasi num ierasi, dan k iemampuan 

siswa akan dianalisis s ierta dikatiegiorikan b ierdasarkan j ienis piengietahuan 

m ietakiognisi yang dimilikinya s ielanjutnya akan dilakukan wawancara  untuk 

m iendapatkan inf iormasi yang l iebih j ielas dan l iebih rinci. Diharapkan dalam 

analisis ini dapat m iembierikan riefieksi bagi guru dan siswa untuk 
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m ieningkatkan k iemampuan lit ierasi num ierasi dan p iengiembangan p iengietahuan 

m ietakiognisi siswa s ierta m ieminimalisir kiesalahan dan k iesulitan siswa dalam 

m ienyiel iesaikan s ioal agar hasil bielajar dis iekiolah dapat m ieningkat dan l iebih 

baik.  

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2 Bagan Kierangka Bierpikir 

 

 

Gambar II. 2 Bagan Kierangka Bierpikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

P ienielitian ini akan dilaksanakan di SMP N iegieri 5 Padangsidimpuan 

yang t ierlietak di Jalan P ierintis Kiem ierdiekaan, Kielurahan Padangmatinggi, 

Kiecamatan Padangsidimpuan S ielatan, Kiota Padangsidimpuan, Sumat iera 

Utara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei  sampai Juni 2024 mengenai 

kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal tipe AKM 

materi teorema Pythagoras yang ditinjau dari pengetahuan metakognisi.  

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan 

situasi objek secara jelas dan sistematis. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh 

berdasarkan kenyataan sesungguhnya yang telah didapat serta 

memperhatikan beberapa indikator yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan.
42

 Jadi, pada penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 

kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyeleasaikan soal tipe AKM 

yang ditinjau dari pengetahuan metakognisinya secara jelas dan informatif. 
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 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 

2016), hlm. 19. 
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C. Unit Analisis/ Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tertulis maupun lisan. Unit Analisis pada p ienielitian 

pada hakikatnya sama d iengan istilah p iopulasi dan samp iel kuantitatif. Dalam 

pienielitian ini yang m ienjadi p iopulasi pienielitian adalah s ieluruh siswa k ielas 

VIII SMP N iegieri 5 Padangsidimpuan yang t ierdiri dari 9 k ielas. 

Tabiel III. 1 Piopulasi Siswa Kielas VIII 

SMP Niegieri 5 Padangsidimpuan 

 

Nio. Kielas Jumlah Siswa 

1. VIII-1 29  

2. VIII-2 30 

3. VIII-3 30 

4. VIII-4 30 

5. VIII-5 31 

6. VIII-6 30 

7. VIII-7 30 

8. VIII-8 28 

9. VIII-9 30 

Jumlah 268 

 

Bierdasarkan tab iel t iersiebut, maka yang m ienjadi p iopulasi pada 

pienielitian ini adalah siswa k ielas VIII SMP N iegieri 5 Padangsidimpuan. 

Samp iel pada p ienielitian ini adalah siswa k ielas VIII-8 siebanyak 28 siswa atau 

10,44% dari p iopulasi yang diambil d iengan m ienggunakan t ieknik purp iosivie 

sampling. Purpiosivie sampling yaitu t ieknik piengambilan samp iel d iengan 

piertimbangan/tujuan t iert ientu s iehingga layak dijadikan s iebagai samp iel 

pienielitian. P iertimbangan p iemilihan samp iel dalam p ienielitian ini yaitu j ienis 

piengietahuan m ietakiognisi yang dimiliki s ietiap subj iek bierdasarkan hasil 

piengisian angk iet/kuisi ionier piengietahuan m ietakiognisi k iepada k ielas yang 
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dituju. Kiemudian p ienieliti mielakukan wawancara d iengan m iengambil 

masing-masing 2 siswa d iengan diominasi j ienis piengietahuan m ietak iognisi 

yang dimiliki m ieliputi: p iengietahuan d ieklaratif (apa yang kamu k ietahui), 

piengietahuan pr iosiedural (apa yang kamu pikirkan), p iengietahuan k iondisi ional 

(kapan dan m iengapa m ienierapkan strat iegi t iersiebut).  
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Pemilihan subjek dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1 Pemilihan Subjek Penelitian 
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D. Sumber Data 

Sumber data atau informasi mengacu pada asal atau sumber dari mana 

data atau informasi tersebut diperoleh. Identifikasi sumber data ialah faktor 

utama yang harus diperhatikan dalam menentukan metode mengumpulkan 

data. Pada konteks penelitian kualitatif, sumber utama ialah komunikasi 

verbal dan tindakan, sedangkan hal-hal lain seperti dokumen dianggap 

sebagai data pelengkap.
43

 Penelitian tersebut memakai dua sumber data yaitu: 

1) Data primer adalah data yang diambil langsung pada sumber data awal 

mengenai tempat penelitian atau objek penelitian. Data primer ialah 

sumber informasi utama yang diambil pada sumber primer atau sumber 

asli yang berisi informasi atau data penelitian. Adapun yang jadi sumber 

data primer pada penelitian tersebut ialah murid kelas VIII SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan. 

2) Data Sekunder ialah informasi yang didapatkan pada sumber kedua atau 

sumber sekunder pada informasi yang dibutuhkan. Data sekunder ialah 

sumber informasi pelengkap. Adapun yang jadi sumber data sekunder pada 

penelitian tersebut ialah seseorang yang ahli dibidang tersebut atau guru 

pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan dan 

beberapa sumber penelitian yang relevan. 

 

 

                                                           
43

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Amtasari Press, 2011). hlm. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Agar memperoleh data yang relevan pada masalah yang diteliti, 

penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

a. Tes 

Ties m ierupakan salah satu alat p ienieliti untuk m iengumpulkan 

infiormasi karakt ieristik suatu iobj iek dapat b ierupa k iet ierampilan, minat, 

bakat, baik yang dimililiki s ietiap iorang. T ies adalah s iep ierangkat 

ransangan (stimulus) yang dib ierikan k iepada s iesieiorang untuk 

m iendapatkan jawaban dari s ioal p iertanyaan dan dib ierikan sk ior angka 

bierdasarkan jawaban t iers iebut. P iersyaratan p iokiok t ies adalah validasi. 

Dalam hal ini, pienieliti akan m iemvalidkan s ioal t iersiebut kiepada salah 

satu dios ien matiematika Univiersitas Islam Syiekh Ali Hasan Ahmad 

Addarry Padangsidimpuan dan t ies yang digunakan b ierupa t ies t iertulis. 

 Ties yang akan digunakan dalam p ienielitian ini yaitu t ies tulis 

diengan b ientuk s ioal iessay tip ie AKM b ierjumlah 5 butir. T ies ini 

biertujuan untuk m ielihat k iemampuan lit ierasi num ierasi siswa dalam 

m ienyiel iesaikan s ioal tip ie AKM mat ieri Tieioriema Pythagioras pada k ielas 

VIII SMP N iegieri 5 Padangsidimpuan. Adapun langkah-langkah dalam 

m ienganalisis hasil t ies siswa s iebagai b ierikut: 

1) M ienganalisis hasil t ies s ioal tip ie AKM mat ieri t ieioriema Pythagioras 

diengan alt iernatif jawaban yang t ielah dibuat iol ieh pienieliti. 
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2) M iengiel iomp iokkan jawaban hasil t ies s ioal tip ie AKM mat ieri 

t ieioriema Pytagioras s iesuai indikat ior dan krit ieria p ienilaian 

kiemampuan lit ierasi num ierasi. 

Tabel III. 2 Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Numerasi 

No Indikator Numerasi Penilaian 

Mampu Cukup Tidak 

Mampu 

1 Menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram dll).  

 

Siswa mampu 

Menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan 

dalam 

berbagai 

bentuk (grafik, 

tabel, bagan, 

diagram dll). 

 

Siswa cukup 

mampu 

Menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan 

dalam berbagai 

bentuk (grafik, 

tabel, bagan, 

diagram dll). 

 

Siswa tidak 

mampu 

Menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan 

dalam berbagai 

bentuk (grafik, 

tabel, bagan, 

diagram dll). 

 

2 Menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

matematika dasar 

dalam 

menyelesaikan 

masalah kontekstual. 

Siswa mampu 

Menggunakan 

berbagai 

macam angka 

dan simbol 

matematika 

dasar dalam 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual. 

Siswa cukup 

mampu 
Menggunakan 

berbagai 

macam angka 

dan simbol 

matematika 

dasar dalam 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

Siswa tidak 

mampu 
Menggunakan 

berbagai 

macam angka 

dan simbol 

matematika 

dasar dalam 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

3 Menafsirkan hasil 

analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan. 

 

Siswa mampu 

Menafsirkan 

hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi 

dan 

mengambil 

keputusan. 

Siswa cukup 

mampu 
Menafsirkan 

hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi 

dan 

mengambil 

keputusan. 

Siswa tidak 

mampu 
Menafsirkan 

hasil analisis 

tersebut untuk 

memprediksi 

dan 

mengambil 

keputusan. 
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  Rubrik penskoran diperlukan dalam pemberian skor tes 

kemampuan literasi numerasi untuk mengetahui hasil tes yang 

diberikan oleh siswa terhadap soal yang diberikan. Adapun pedoman 

penskoran tes dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel III. 3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Literasi 

Numerasi 

Indikator Keterangan Skor 

Menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram dll). 

Jawaban tidak diisi atau tidak ada 

jawaban sama sekali 

0 

Jawaban tidak sesuai atau salah 

merumuskan masalah secara 

sistematis. 

1 

jawaban hampir sesuai atau benar 

merunuskan masalah matematis tetapi  

tidak lengkap 

2 

 

 

 

 

 

Menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

matematika dasar 

dalam menyelesaikan 

masalah kontekstual. 

Menganalisis informasi dengan 

menuliskan apa yang diketahui, apa 

yang ditanyakan, dan syarat yang 

diperlukan untuk mengerjakan soal 

secara lengkap dan tepat. 

3 

Jawaban tidak diisi atau tidak ada 

jawaban sama sekali 

0 

Strategi yang digunakan tidak relevan 

atau tidak dapat dilanjutkan 

1 

Membuat strategi yang benar dan 

mungkin menghasilkan jawaban yang 

benar tetapi salah dalam perhitungan 

2 

Membuat strategi yang benar tetapi 

belum lengkap 

3 

Membuat strategi yang benar dan 

mendapatkan hasil yang benar 

4 

Keterampilan 

nenafsirkan hasil 

analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan. 

 

Tidak ada pemeriksaan atau 

keterangan apapun 

0 

Ada pemeriksaan tetapi tidak sesuai 1 

Pemeriksaan hampir sesuai atau benar 

tetapi tidak tuntas 

2 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan 

lengkap. 

3 
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Cara hitung hasil skor keahlian literasi numerasi siswa adalah ialah 

memakai konversi hasil ke angka 100, yang didapatkan pada rumus: 

 

 

 

b. Angket  

Angket (Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan secara 

tertulis kepada responden. Angket yang dimaksud dalam penelitian ini 

yaitu angket yang berbentuk penilaian metakognisi MAI dan diberikan 

kepada siswa secara langsung dikelas, dengan tujuan memperoleh 

subjek penelitian berdasarkan jenis pengetahuan metakognisi.  

Angket penggolongan jenis pengetahuan metakognisi siswa ini 

untuk mengelompokkan atau mengklasifikasi siswa pada golongan 

jenis pengetahuan metakognisi yaitu deklaratif, prosedural, dan 

kondisional. Peneliti mengambil 21 pernyataan yang dibutuhkan, 

meliputi: 7 butir pernyataan tentang kecenderungan pengetahuan 

deklaratif, 7 butir pernyataan tentang kecenderungan pengetahuan 

prosedural, 7 pernyataan tentang kecenderungan pengetahuan 

kondisional. Penggolongan jenis pengetahuan metakognisi tersebut 

diperoleh dari hasil pengisian angket yang menyesuaikan skor angket 

jenis pengetahuan metakognisi (MAI) dengan skor paling tinggi atau 

dominan dari masing-masing jenis pengetahuan metakognisi. Angket 

penggolongan jenis pengetahuan metakognisi ini diberikan setelah tes 

Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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soal kemampuan literasi numerasi. Sebelum angket diberikan kepada 

siswa, angket divalidasi oleh validator untuk mengetahui angket 

tersebut layak digunakan atau tidak. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila instrumen tersebut betul-betul mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Setelah divalidasi, instrumen diperbaiki sesuai dengan saran 

yang telah diberikan validator agar instrumen layak digunakan. 

Validator dalam instrumen angket ini ialah salah satu dosen 

matematika Universitas Islam Syekh Ali Hasan Ahmad Addarry 

Padangsidimpuan. 

Pada angket penggolongan jenis pengetahuan metakognisi 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Subjek penelitian mengisi semua pernyataan yang telah disajikan 

di dalam angket penggolongan jenis pengetahuan metakognisi 

yang terdiri dari 21 pernyataan, dimana setiap pernyataan berisi 

alternatif jawaban antara “Ya” dan “Tidak”. 

2) Cara pengisian angket penggolongan jenis pengetahan 

metakognisi adalah dengan memberikan tanda checklist (   pada 

kolom yang sesuai dengan pengetahuan metakognisi subjek 

penelitian. 

3) Penskoran yang diambil peneliti yakni skor 2 jika siswa memilih 

atau memberi tanda checklist (   pada kolom pilihan”Ya”, 

sedangkan jika siswa memilih atau memberi tanda checklist (   

pada kolom pilihan “Tidak” maka siswa mendapatkan skor 1. 
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Tabel III. 4  Pedoman Penskoran Angket Pengetahuan 

Metakognisi 

Pilihan Jawaban Siswa Skor 

Ya 2 

Tidak 1 

 

4) Setelah diketahui hasil skor pada jenis pengetahuan, subjek dipilih 

masing-masing 2 siswa pada jenis pengetahuan deklaratif, 

prosedural, dan kondisional. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan alat pembuktian terhadap informasi 

atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.
44

 Dalam penelitian ini, 

wawancara dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal tipe AKM ditinjau 

dari pengetahuan metakognisinya. Wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur, sehingga peneliti 

dapat mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi 

subjek. Dalam tes wawancara didapatkan informasi yang lengkap 

mengenai analisis kemampuan literasi numerasi ditinjau dari 

pengetahuan siswa dalam memberikan jawaban tersebut. Setelah 

dilakukannya wawancara akan dilakukan sebuah penarikan 

kesimpulan yang nantinya semua data disajikan dalam bentuk 

dekripsi. Pedoman wawancara divalidasi oleh salah satu dosen 

matematika Universitas Islam Syekh Ali Hasan Ahmad Addarry 

                                                           
44

 Ahmad  Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka  

Media, 2016), hlm. 149. 
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Padangsidimpuan. Setelah divalidasi, instrumen diperbaiki sesuai 

saran yang telah diberikan validator agar instrumen layak digunakan. 

F. Teknik Analisis Instrumen 

    Sebelum tes tersebut diberi pada kelompok sampel penelitian, lebih 

dulu memperhatikan uji validitas, reabilitas, daya pembeda soal, serta 

tingkat kesukaran soal, antara lain: 

1. Validitas Tes 

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejauh 

mana tes telah mengukur apa yang seharusnya diukur.
45

 Untuk 

menghitung validitas butir soal yang diberikan, secara manual 

digunakan rumus:
46

 

   = 
  ∑    ∑   ∑  

√   ∑    ∑     ∑    ∑    
 

Keterangan: 

     : Koefisien korelasi product moment 

N   : Jumlah Sampel Penelitian 

∑   : Total Nilai Butir 

∑  : Skor 

    : Perkalian nilai butir dengan skor 

Setelah diketahui koefisien korelasi, maka kemudian 

dilaksanakan uji signifikansi dengan taraf signifikan 5%, harga rhitung 

dikonsultasikan dengan rtabel Jika didapat " rhitung ≥ rtabel " artinya 

                                                           
45

 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: ALFABETA, 2016), hlm. 348. 
46

 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan, (Medan: Perdana 

Publishing, 2015), hlm. 100 
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instrumen dapat dikatakan "valid", begitupun sebaliknya. Untuk 

mengetahui validitas dapat juga dilakukan dengan membandingkan 

nilai Pearson Correlation dengan rtabel  0,374 dengan kriteria validitas 

tes, yaitu: 

 Jika nilai Pearsoan Correlation > rtabel, maka butir soal tes valid. 

 Jika nilai Pearsoan Correlation < rtabel, maka butir soal tes tidak 

valid.  

Kriteria klasifikasi validitas suatu tes antara lain: 

0,00 < r ≤ 0,20 menampilkan validitas butir tes sangat rendah. 

0,20 < r ≤ 0,40 menampilkan validitas butir tes rendah. 

0,40 < r ≤ 0,60 menampilkan validitas butir tes cukup 

0,60 < r ≤ 0,80 menampilkan validitas butir tes tinggi. 

0,80 < r ≤ 1,00 menampilkan validitas butir tes sangat tinggi. 

Tabel III. 5 Validitas Tes Kemampuan Literasi Numerasi 

 

No. 

Soal 

Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

1 0,450  

 

0,374 

Valid 

2 0,647 Valid 

3 0,923 Valid 

4 0,902 Valid 

5 0,943 Valid 
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Tabel III. 6 Validitas Angket Pengetahuan Metakognisi 

 

No. 

Pernyataan 

Nilai rhitung Nilai rtabel Keterangan 

P1 0,407  

 

 

 

 

 

 

 

 

0,374 

Valid 

P2 0,377 Valid  

P3 0,463 Valid 

P4 0,485 Valid 

P5 0,538 Valid 

P6 0,497 Valid 

P7 0,461 Valid 

P8 0,481 Valid 

P9 0,454 Valid 

P10 0,419 Valid 

P11 0,477 Valid 

P12 0,496 Valid 

P13 0,549 Valid 

P14 0,519 Valid 

P15 0,497 Valid 

P16 0,444 Valid 

P17 0,519 Valid 

P18 0,472 Valid 

P19 0,557 Valid 

P20 0,469 Valid 

P21 0,504 Valid 

 

Dalam Penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidaknya butir 

soal tes yang diberikan dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 

23 dengan menggunakan uji Pearson Correlation. Berdasarkan 

kriteria butir soal yang akan digunakan dalam mengambil data 5 butir 

soal untuk tes literasi numerasi dan 21 pernyataan untuk angket 

pengetahuan metakognisi siswa. 
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2. Reliabilitas Tes 

Uji reliabilitas instrumen dilaksanakan dalam melihat apakah hasil 

pengukuran terhadap instrumen konsisten ketika digunakan pada objek 

dengan karaktersitik yang sesuai di waktu yang berbeda. Untuk 

mendapatkan reliabilitas instrumen, maka dapat dilakukan metode 

Cronbach Alpha dengan rumus yakni: 

     (
 

   
) (  

∑  
 

∑   
) 

Dimana: 

    = koefisien realibilitas tes 

   = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1  = bilangan konstanta 

∑  
  = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

∑  
  = varian total 

Reliabilitas yang digunakan untuk mengukur tes dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 23. Untuk mengukur 

reliabilitas suatu variabel dapat dilakukan dengan membandingkan 

nilai Pearson Correlation dengan rtabel = 0, 374 dengan kriteria apabila 

nilai Pearson Correlation (rhitung > rtabel) maka instrumen dapat 

dikategorikan reliabel dan apabila nilai Pearson Correlation (rhitung < 

rtabel) instrumen dapat dikategorikan tidak reliabel. 
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Tabel III. 7 Reliabilitas Instrumen 

Variabel Nilai rhitung Nilai rtabel Klasifikasi 

Validitas 

Kemampuan Literasi 

Numerasi 

0,849 0,374 Tinggi 

Pengetahuan Metakognisi 0,832 0,374 Tinggi  

 

3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji tingkat kesukaran soal adalah bentuk pengujian yang 

dilakukan pada butir soal yang bertujuan untuk mengetahui taraf 

kesukaran soal. Untuk mencari indeks butir tes digunakan rumus: 

IK = 
      

 
  

Keterangan: 

PA = % Jawaban tepat kelompok atas satu butir 

PB = % Jawaban tepat kelompok bawah 

IK = 
 

 
 

Keterangan: 

P = jumlah yang jawab tepat pada suatu butir  

N = total siswa 

Klasifikasi interpretasi taraf kesukaran: 

TK < 0,3 menampilkan butir tes sukar 

0,3   TK ≤ 0,7 menampilkan butir tes sedang 

TK > 0,7 menampilkan butir tes mudah 
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Tabel III. 8 Hasil Uji Coba Taraf Instrumen Tes 

Butir Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 

1 0,757 Mudah 

2 0,689 Sedang 

3 0,446 Sedang 

4 0,468 Sedang 

5 0,507 Sedang 

 

4. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda adalah salah satu hal yang harus diperhatikan 

dalam menyusun soal. Dalam pembeda digunakan untuk mengetahui 

perbedaan setiap butir soal yang dibuat agar tidak terdapat butir soal 

yang memiliki kesulitan yang yang sama atau soal yang sama. Dalam 

mencari daya pembeda digunakan rumus: 

DB = PA - PB 

Dengan: 

PA :  % Jawaban tepat kelompok atas suatu butir 

PB :  % Jawaban tepat kelompok bawah satu butir  

Atau 

DB = 
 

 
 

Keterangan: 

B = banyaknya yang jawab tepat suatu butir 

N = Banyaknya siswa 

Dengan kriteria antara lain: 

0,00   Dp < 0,20 daya beda butir tes jelek 

0,20   Dp < 0,40 daya beda butir tes cukup 
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0,40   Dp < 0,70 daya beda butir tes baik 

0,70   Dp < 1,00 daya beda butir tes baik sekali 

Tabel III. 9 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

Butir Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,287 Cukup 

2 0,542 Baik 

3 0,864 Baik Sekali 

4 0,809 Baik Sekali 

5 0,884 Baik Sekali 

 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Data yang diperoleh dalam wawancara digunakan sebagai alat 

untuk memeriksa kembali jawaban siswa untuk melengkapi informasi-

informasi kemampuan literasi numerasi siswa dalam menyelesaikan soal 

tipe AKM materi Teorema Phytagoras. Selanjutnya, data yang diperoleh 

dari tes tulis dan wawancara diuji keabsahannya dengan triangulasi. 

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari pengumpulan data yang sudah ada.
47

 Pada penelitian 

ini, teknik triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber dan 

triangulasi waktu. Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan 

data dari subjek pertama dengan subjek lainnya. Sedangkan triangulasi 

waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan dengan perubahan 

suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia selalu 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 

 

                                                           
47

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan,..., hlm. 161-162. 
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H. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

perhitungan komputasi program SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) karena program ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup 

tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis menggunakan 

menu-menu deskriptif dan dialog sederhana, sehingga mudah dipahami 

cara pengoperasiannya. Pengolahan data adalah suatu proses memperoleh 

data atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-

rumus tertentu. Pengolahan data bertujuan untuk mengubah data mentah 

dari hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan 

arah untuk pengkajian lebih lanjut. Pengolahan data juga dapat diartikan 

sebagai upaya untuk memprediksi dan menyiapkan data sedemikian rupa 

agar dapat dianalisis lebih lanjut dan mendapat data yang siap untuk 

disajikan. 

1. Editing 

Pengecekan atau pengoreksian data setelah dikumpul dikenal 

sebagai editing. Hal ini termasuk melengkapi data yang belum 

lengkap serta  memilah data yang dibutuhkan, dengan tujuan 

menghilangkan kekeliruan  catatan  yang ada ketika  di lapangan 

serta menjadi koreksi. 

2. Coding 

Proses mengkategorikan atau memberi kode kepada seluruh 

informasi yang ada pada kriteria yang sama dikatakan coding. Kode 
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ialah isyarat yang dibentuk pada huruf atau angka yang memberi 

arahan atau identitas dalam informasi yang akan dianalisa. 

3. Pemberian Skor atau Nilai 

Pemberian skor dapat diukur dengan menggunakan rubrik 

penskoran tes kemampuan literasi numerasi dan menggunakan skala 

Guttman untuk menentukan skor angket pengetahuan metakognisi 

yang bertujuan untuk mengetahui skor yang dicapai oleh masing-

masing siswa. 

4. Tabulasi 

Tabulasi adalah membuat tabel tentang informasi yang sudah 

diberikan kode untuk analisa yang diperlukan. Proses tabulasi harus 

dilakukan dengan hati-hati agar tidak terjadi kekeliruan. 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Analisis data dilakukan 

setelah seluruh data terkumpul dan diolah. Analisis data menurut Miles & 

Hiberman dalam buku Metodologi penelitian pendidikan, terdiri atas tiga 

sub proses yang saling terhubung, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.
48

 Adapun teknik analisis data pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

 

                                                           
48

 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan,..., hlm. 171. 
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Gambar III. 2 Teknik Analisis Data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

SMP Negeri 5 Padangsidimpuan merupakan sekolah negeri yang 

terletak di  Jalan Perintis Kemerdekaan, Kelurahan Padangmatinggi, 

Kecamatan Pangsidimpuan Selatan, Kota Padangsidimpuan, Sumatera 

Utara. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan dengan jumlah populasi 9 kelas sebanyak 268 siswa, 

dan sampel penelitiannya dalam satu kelas yaitu kelas VIII – 8 berjumlah 

28 siswa atau 10,44% dari populasi untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi ditinjau dari pengetahuan 

metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal tipe AKM pada materi 

teorema Pythagoras. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

  Deskripsi data hasil penelitian ialah gambaran informasi yang 

didapatkan untuk mendukung pembahasan hasil penelitian. Peneliti 

mendeskripsikan data yang diperoleh di lapangan untuk menganalisis 

kemampuan literasi numerasi berdasarkan pengetahuan metakognisi siswa 

dalam menyelesaikan soal tipe AKM materi teorema Pythagoras. Data 

hasil penelitian yang dideskripsikan ini adalah data yang diperoleh dari 

hasil pengerjaan soal tes tipe AKM kemampuan literasi numerasi siswa, 

angket pengetahuan metakognisi yang diberikan kepada 28 siswa dari 

populasi 268 siswa, serta hasil wawancara yang dilakukan oleh subjek 
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terpilih yang terdiri dari 2 siswa dengan dominasi pengetahuan deklaratif, 

2 siswa dengan dominasi pengetahuan prosedural, dan 2 siswa dengan 

dominasi pengetahuan kondisional. 

1. Deskripsi Data Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Data kemampuan literasi numerasi siswa didapatkan dengan 

melakukan tes berjumlah 5 butir soal kepada siswa kelas VIII-8 

sebanyak 28 orang. Berdasarkan hasil jawaban tes siswa pada materi 

teorema Pythagoras dapat dideskripsikan dalam setiap indikator 

kemampuan literasi numerasi sebagai berikut: 

a. Kemampuan menganalis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, bagan, diagram, 

gambar, dll. Dalam hal ini, siswa memiliki kemampuan dalam 

menganalisis informasi seperti menuliskan apa yang diketahui 

dan ditanyakan pada sebuah tes, serta kemampuan 

menggunakan simbol-simbol sebagai pemisalan untuk 

menentukan suatu nilai yang akan dicari. 

Tabel IV. 1 Kemampuan menganalis informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk yang meliputi: grafik, 

tabel, bagan, diagram, gambar, dll. 

Nilai Banyak 

Siswa 

Persentase 

Siswa 

Rata-rata Kemampuan 

Siswa 

40-50 9 32,1% 73,57 rata-rata nilai tes siswa 

dalam memenuhi indikator 1 

yaitu:  kemampuan 

menganalis informasi yang 

disajikan dalam berbagai 

bentuk yang meliputi: grafik, 

tabel, bagan, diagram, 

gambar, dll. 

51-61 3 10,7% 

62-72 0 0% 

73-83 4 14,3% 

84-94 0 0% 

95-105 12 42,9% 
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b. Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka 

yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, siswa memiliki 

kemampuan memahami masalah dengan menuliskan 

pemodelan matematikanya. 

Tabel IV. 2 Kemampuan Menggunakan Simbol atau 

Berbagai Macam Angka yang Terkait dengan Matematika 

Dasar dalam Menyelesaikan Masalah Kehidupan Sehari-

Hari 

Nilai Banyak 

Siswa 

Persentase 

Siswa 

Rata-rata Kemampuan Siswa 

40-50 11 39,3% 67,32 rata-rata nilai tes siswa 

dalam memenuhi indikator 2 yaitu: 

kemampuan menggunakan simbol 

atau berbagai macam angka yang 

terkait dengan matematika dasar 

dalam menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari 

51-61 1 3,6% 

62-72 0 0% 

73-83 4 14,2% 

84-94 11 39,3% 

95-105 1 3,6% 

 

c. Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat. Dalam hal ini, siswa memiliki 

kemampuan dalam menafsirkan hasil untuk ditarik sebuah 

kesimpulan. 

Tabel IV. 3 Keterampilan Menafsirkan Hasil Analisis untuk 

Mengambil Keputusan yang Tepat 

 

Nilai Banyak 

Siswa 

Persentase 

Siswa 

Rata-rata Kemampuan 

Siswa 

0-17 5 17,9 % 27,85 rata-rata nilai tes siswa 

dalam memenuhi indikator 3 

yaitu: keterampilan 

menafsirkan hasil analisis 

untuk mengambil keputusan 

yang tepat. 

18-35 15 53,6 % 

36-53 3 10,7 % 

54-71 3 10,7 % 

72-89 1 3,6 % 

90-107 1 3,6 % 
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Dari data setiap indikator kemampuan literasi numerasi di 

atas, dapat dilihat sebagaimana histogram di bawah ini: 

 

Gambar IV. 1 Rata-Rata Kemampuan Literasi Numerasi 

Dari histogram di atas dapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa pada tes kemampuan literasi numerasi terdapat 73,57 

nilai rata-rata siswa pada indikator kemampuan menganalis 

informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk yang meliputi: 

grafik, tabel, bagan, diagram, gambar, dll. Terdapat 67,32 nilai 

rata-rata siswa pada indikator kemampuan menggunakan 

simbol atau berbagai macam angka yang terkait dengan 

matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari. Dan terdapat 27,85 nilai rata-rata siswa pada 

indikator keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk 

mengambil keputusan yang tepat. 
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Daftar distribusi frekuensi tes kemampuan literasi numerasi 

berdasarkan total nilai tes kemampuan literasi numerasi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel IV. 4 Distribusi Frekuensi Kemampuan Literasi Numerasi 

Interval Frekuensi Persentase 

26-38 9 32,1 % 

39-51 3 10,7 % 

52-64 2 7,2 % 

65-77 9 32,1 % 

78-90 4 14,4 % 

90-102 1 3,6 % 

 

Tabel IV. 5 Statistik Deskriptif Kemampuan Literasi Numerasi 

Statistics 

Kemampuan Literasi Numerasi 

N Valid 28 

Missing 0 

Mean 57,14 

Median 63,00 

Mode 28
a 

Std. Deviation 21,516 

Variance 462,942 

Range 74 

Minimum 26 

Maximum 100 

Sum 1600 

 

Pada tabel di atas diketahui skor kemampuan literasi numerasi 

siswa terbagi menjadi 6 kelas dengan panjang kelasnya adalah 13. Dari 

penyajian data tersebut diketahui bahwa data berpusat pada interval 

32,1 %. Selain itu, pada tabel IV. 5 diperoleh nilai rata-rata kemampuan 

literasi numerasi siswa sebesar 57,14. Sebaran data menunjukkan 
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menunjukkan nilai minimum 26 dan nilai maksimum 100 dengan rata-

rata 57,14 dan standar devisiasi 21,516. Sehingga dapat diketahui 

bahwa rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa relatif kecil dengan 

melihat dekatnya nilai rata-rata dan mimimum. Sementara itu varians 

data relatif kecil dengan melihat dekatnya nilai rata-rata dengan standar 

deviasi. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

literasi numerasi siswa dikategorikan rendah.  

2. Deskripsi Data Pengetahuan Metakognisi Siswa 

Hasil angket respon siswa terhadap jenis pengetahuan metakognisi 

diberikan setelah pengerjaan tes kemampuan literasi numerasi. Adapun 

hasil angket respon siswa ditunjukkan dalam rekapitulasi berikut: 

Tabel IV. 6 Statistik Deskriptif Pengetahuan Metakognisi 

Statistics 

Pengetahuan Metakognisi 

N Valid 28 

Missing 0 

Mean 35,25 

Median 37,00 

Mode 40 

Std. Deviation 4,695 

Variance 22,046 

Range 14 

Minimum 26 

Maximum 40 

Sum 987 

 

Pada tabel di atas diketahui skor rata-rata pengetahuan metakognisi 

siswa adalah 35,25 dimana data tersebut menunjukkan bahwa rata-rata 

pengetahuan metakognisi siswa berada pada dominasi pengetahuan 
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prosedural, dengan simpangan baku 4,695. Penggolongan pengetahuan 

metakognisi belajar dibagi menjadi tiga kategori yaitu deklaratif, 

prosedural, dan kondisional. Pengkategorian pengetahuan metakognisi 

dihitung berdasarkan perolehan skor tertinggi dari masing masing jenis 

pengetahuan. Pengetahuan metakognisi siswa dikategorikan dengan 

dominasi pengetahuan deklaratif apabila skor paling tinggi atau 

dominan berada pada indikator jenis pengetahuan deklaratif. Sedangkan 

pengetahuan metakognisi siswa dikategorikan dengan dominasi 

pengetahuan prosedural apabila skor paling tinggi atau dominan berada 

pada indikator jenis pengetahuan prosedural. Dan pengetahuan 

metakognisi siswa dikategorikan dengan dominasi pengetahuan 

kondisional apabila skor paling tinggi atau dominan berada pada 

indikator jenis pengetahuan kondisional. Adapun dominasi jenis 

pengetahuan metakognisi dari 28 siswa kelas VIII-8 SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan yang diperoleh dari hasil skor angket dapat dilihat 

dalam tabel dan histogram berikut: 

Tabel 1V. 7 Kategori Jenis Pengetahuan Metakognisi Siswa 

Kategori 

Jenis Pengetahuan 

Jumlah Siswa yang 

Mendominasi 

(Frekuensi) 

Persentase 

Deklaratif 7  orang 25 % 

Prosedural 12 orang 42,9 % 

Kondisional 9 orang 32,1 % 
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Gambar IV. 2 Histogram Pengetahuan Metakognisi Siswa 

Dari gambar histogram di atas, terdapat 7 atau 25 % siswa yang 

mendominasi jenis pengetahuan deklaratif, terdapat juga 12 siswa atau 

42,9 % yang mendominasi jenis pengetahuan prosedural, dan terdapat 9 

siswa atau 32,1% mendominasi jenis pengetahuan kondisional. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan metakognisi yang 

didominasi siswa kelas VIII-8 SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

termasuk dalam kategori jenis pengetahuan prosedural, karena dari data 

histogram tersebut menunjukkan bahwa 12 siswa yang mendominasi 

jenis pengetahuan prosedural dari 28 siswa yang dijadikan sampel 

penelitian. 

3. Deskripsi Data Kemampuan Literasi Numerasi Yang Ditinjau Dari 

Pengetahuan Metakognisi Siswa 

Kemampuan literasi numerasi dalam menyelesaikan soal tipe 

AKM pada materi teorema Pythagoras di kelas VIII SMP Negeri 5 
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Padangsidimpuan dilakukan dengan memuat indikator kemampuan 

literasi numerasi diantaranya kemampuan menganalis informasi yang 

disajikan dalam berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, bagan, 

diagram, gambar, dll; kemampuan menggunakan simbol atau berbagai 

macam angka yang terkait dengan matematika dasar dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari; dan keterampilan 

menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan yang tepat. 

Begitu juga dengan pengetahuan metakognisi yang dikategorikan ke 

dalam pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 

kondisional. Siswa dengan dominasi pengetahuan deklaratif terdapat 7 

atau 25 %, siswa dengan dominasi pengetahuan prosedural terdapat 12 

siswa atau 42,9 % , dan siswa dengan dominasi  pengetahuan 

kondisional terdapat 9 siswa atau 32,1%. 

Peneliti mengeksplorasi tingkat kemampuan literasi numerasi 

siswa yang didapatkan pada pemberian soal tes kemampuan literasi 

numerasi kepada 28 siswa di kelas VIII SMP Negeri 5 

Padangsidimpuan. Setelah diketahui skor tes siswa, peneliti menentukan 

jenis pengetahuan metakognisi siswa yang dilakukan dengan 

penyebaran angket pengetahuan metakognisi kepada siswa.  

Pelaksanaan wawancara tersebut dikerjakan pada siswa yang 

menjadi subjek sebanyak 6 siswa yang dilihat dari hasil perolehan skor 

tes tertinggi di tiap jenis pengetahuan metakognisi agar lebih muda 

mendapatkan informasi serta dirasa bisa menilai sesuai kondisi yang 
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sama dalam memberi informasi, pandangan, serta pengetahuan yang 

luas pada apa yang sedang ditinjau. Keenam subjek tersebut diantaranya 

dua siswa dengan dominasi jenis pemahaman deklaratif, dua siswa 

dengan jenis pemahaman prosedural, serta dua siswa dengan jenis 

pemahaman kondisional. Berikut nama siswa yang menjadi subjek, 

maka peneliti melakukan pengkodean pada setiap siswa. Untuk menjaga 

privasi subjek, maka peneliti melakukan pengkodean pada keenam 

subjek untuk dilakukan wawancara dalam penelitian ini ditunjukkan 

dalam tabel berikut: 

Tabel IV. 8 Daftar Subjek Wawancara 

No Subjek Kode 

Siswa 

Jenis pengetahuan 

Metakognisi 

1. Subjek ke-1 (S-1) UMP Deklaratif 

2. Subjek ke-2 (S-2) NAS Deklaratif 

3. Subjek ke-3 (S-3) AYL Prosedural 

4. Subjek ke-4 (S-4) ILB Prosedural 

5. Subjek ke-5 (S-5) NAL Kondisional 

6. Subjek ke-6 (S-6) NHB Kondisional 

 

a) Kemampuan Literasi Numerasi Siswa dengan Dominasi 

Pengetahuan Deklaratif Dalam Menyelesaikan Soal Tipe AKM 

Materi Teorema Pythagoras 

Berdasarkan kemampuan literasi numerasi siswa ditinjau 

dari pengetahuan metakognisi yang telah dilakukan kepada 28 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, terdapat 7 

siswa atau 25 % yang memiliki dominasi pengetahuan deklaratif. 

Siswa yang dikategorikan dengan dominasi pengetahuan deklaratif 
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karena telah memenuhi indikator pengetahuan deklaratif sesuai 

dengan angket yang diberikan. Dari ke-7 siswa yang memiliki 

dominasi pengetahuan deklaratif tersebut juga memiliki 

kemampuan literasi dengan nilai rata-rata 59,02 dari skor maksimal 

100. Berikut deskripsi hasil jawaban kemampuan literasi numerasi 

siswa dengan dominasi pengetahuan deklaratif. 

 Deskripsi Data Subjek S1 

 

Gambar IV. 3 Hasil Jawaban S-1 Pengetahuan Deklaratif 

Keterangan Gambar: 

1) Subjek S-1 memenuhi indikator 1 dan indikator 2 

2) Subjek S-1 tidak memenuhi indikator 3 

Gambar IV. 3 diatas menunjukkan bahwa subjek S-1 

menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu mengetahui 

jarak kapal berlayar ke utara sejauh 20 km dan mengetahui jarak 

kapal berlayar ke barat sejauh 15 km. Subjek S-1 juga menuliskan 

apa yang ditanyakan pada soal yaitu mrncari jarak titik awal hingga 

ke akhir keberangkatan kapal. Kemudian S-1 menyusun rencana 

 Indikator 1 

 Indikator 2 

tidak memenuhi indikator 3  
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penyelesaian dengan membuat pemodelan matematikanya dan 

mencari jawaban dari apa yang ditanyakan pada soal. Subjek S-1 

tidak menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaian masalahnya. 

Berdasarkan jawaban tertulis diatas dilakukan wawancara 

untuk memperdalam dan memperjelas jawaban tertulis dari subjek 

S-1. Berikut paparan data wawancara subjek S-1 pengetahuan 

deklaratif: 

Peneliti  : Apakah kamu mengetahui informasi yang terdapat  

  pada soal tersebut? 

Siswa (S-1) : Iya buk, saya mengetahui informasi dalam setiap  

  soal, seperti no 1 saya mengetahui informasi         

  bahwa kapal berlayar ke Utara sejauh 20 km, lalu  

  ke arah barat sejauh 15 km, dan saya mengetahui  

  apa yang ditanyakan dalam soal yaitu mencari    

  jarak antara titik awal keberangkatan hingga ke  

  titik akhir keberangkatan. 

Peneliti  : Apa yang pertama kali terlintas dipikiran anda  

  untuk menyelesaikan soal no 1? 

Siswa (S-1) : Saya menghitungnya sesuai rumus yang saya ingat  

  Bu.  

Peneliti  : Bagaimana cara kamu atau langkah penyelesaian  

  soal yang kamu gunakan untuk memecahkan  

  masalah tersebut? 

Siswa (S-1) : mencari nilai sisi miring itu menjumlahkan sisi  

  kuadrat lainnya. 

Peneliti  : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang        

   adik kerjakan ? 

Siswa (S-1) : Saya tidak menuliskannya Bu. Karena saya tidak  

  memeriksa kembali dari jawaban yang sudah saya  

  kerjakan. 

Peneliti   : Apakah kamu sudah yakin dari jawaban hasil  

           penyelesaian yang kamu kerjakan? 

Siswa (S-1) : Sudah Bu. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, subjek S-1 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dari soal dan dapat 

memahami masalah yang ingin dicari. Pada tahap menyusun 
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rencana penyelesaian, subjek S-1 menyebutkan strategi hitung 

yang digunakan yaitu menggunakan rumus Pythagoras berdasarkan 

pengetahuan awal yang dimilikinya. Subjek S-1 berkesimpulan 

sudah yakin dengan apa yang telah dikerjakan tetapi tidak 

memeriksa kembali hasil pengerjaannya apakah benar atau salah. 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

subjek S-1, berikut merupakan hasil analisis data subjek S-1 yaitu:  

1) Kemampuan menganalis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, bagan, diagram, 

gambar, dll: Siswa mampu menganalis informasi yang terdapat 

dalam soal yang telah disajikan dalam bentuk gambar yaitu 

mengetahui bahwa kapal berlayar ke utara sejauh 20 km dan kearah 

barat sejauh 15 cm, serta mampu menyebutkan apa yang di 

tanyakan dalam soal yaitu jarak titik dari awal keberangkatan 

hingga ke titik akhir. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa dapat 

menganalisis dan dapat memahami soal yang diberikan, serta 

mengetahui masalah yang ingin diketahui dari soal.  

2) Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka 

yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari: siswa tidak membuat model 

matematika atau penjabaran rumus pytagoras untuk menyelesaikan 

apa yang ditanyakan pada soal, siswa juga tidak menuliskan simbol 

atau huruf  sebagai lambang garis garis yang telah di ketahui, siswa 
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hanya mampu menggunakan operasi hitung seperti 20² + 15² 

dengan jawaban hasil yang benar untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

3) Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat: siswa tidak memberi kesimpulan atas 

jawaban yang telah di carinya. Hal ini disebabkan siswa kesulitan 

untuk mengaitkan masalah pada soal dengan pengetahuan yang 

dimiliki. Siswa tidak memeriksa kembali hasil pengerjaannya dan 

tidak mengetahui apakah strategi yang digunakan tersebut sudah 

benar atau salah.  

Hasil kesimpulan di atas menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki dominasi pengetahuan deklaratif hanya mampu pada  

indikator 1 kemampuan literasi numerasi. Sedangkan pada 

indikator 2 tergolong kategori cukup mampu, dan tergolong 

kategori tidak mampu pada indikator 3.  

 Deskripsi Data Subjek S2 

     

Gambar IV. 4 Hasil Jawaban S-2 Pengetahuan Deklaratif 

 Indikator 1 

 Indikator 2 
tidak memenuhi 

indikator 3  
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Keterangan Gambar: 

1) Subjek S-2 memenuhi indikator 1 dan indikator 2 

2) Subjek S-2 tidak memenuhi indikator 3 

Gambar IV. 4 diatas menunjukkan bahwa subjek S-2 

menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu mengetahui 

panjang kawat bubut 20 m dan mengetahui panjang tiang telepon 

dari permukaan tanah hingga ke ujung kawat bubut yaitu 16 m.. 

Kemudian S-2 menyusun rencana penyelesaian dengan membuat 

pemodelan matematikanya dan mencari jawaban dari apa yang 

ditanyakan pada soal. Subjek S-2 tidak menuliskan kesimpulan 

dari hasil penyelesaian masalahnya. 

Paparan data wawancara subjek S-2 pengetahuan deklaratif: 

Peneliti  : Apakah kamu mengetahui informasi yang terdapat  

  pada soal tersebut? 

Siswa  (S-2) : Iya Buk, saya mengetahuinya. 

Peneliti   : Apa yang diketahui dari soal no 2 ini? 

Siswa  (S-2) : Saya mengetahui panjang kawat bubut 20 m dan  

  panjang tiang 16 m buk. 

Peneliti  : Apakah semua informasinya tertulis dalam soal  

    atau ada yang belum tertulis? 

Siswa (S-2) : Ada yang belum bu. yaitu mencari panjang sisi  

     yang bagian bawah ini kak. 

Peneliti  : Apa yang pertama kali terlintas dipikiran kamu 

  untuk menyelesaikan soal no 2? 

Siswa (S-2) : Langsung menghitungnya Bu. 

Peneliti  : Bagaimana cara kamu atau langkah penyelesaian  

  soal yang kamu gunakan untuk memecahkan  

  masalah tersebut? 

Siswa (S-2)  : Saya menghitungnya dengan rumus pythagoras bu.  

Peneliti  : Apakah kamu menggunakan huruf atau simbol  

  untuk menandai garis atas , atau samping, maupun  

  bawah? 

  Siswa (S-2) : Tidak Bu. Saya langsung aja menghitungnya tanpa  

                menandai garis garis itu bu. 
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Peneliti  : Apa kesimpulan dari jawaban yang kamu  

  dapatkan? 

Siswa (S-2) : Jadi dari soal diatas panjang sisi bawah itu adalah  

  12 m bu. 

Peneliti  : Kenapa kamu tidak menuliskannya? 

Siswa (S-2) : Saya kurang yakin bu jawaban saya benar atau  

  tidak. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, subjek S-2 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dari soal dan dapat 

memahami masalah yang ingin diketahui dari soal. Pada tahap 

menyusun rencana penyelesaian, subjek S-2 menyebutkan strategi 

hitung yang digunakan yaitu menggunakan rumus Pythagoras. 

Subjek S-2 bisa menyebutkan kesimpulannya tetapi tidak 

menuliskannya di lembar jawaban. 

Berdasarkan hasil jawaban tertulis dan hasil wawancara 

subjek S-2, berikut merupakan hasil analisis data subjek S-2 yaitu:  

1) Kemampuan menganalis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, bagan, diagram, 

gambar, dll: Siswa mampu menganalis informasi yang terdapat 

dalam soal. Siswa juga menyebutkan apa yang ditanyakan dala 

soal. Siswa dapat menggambarkan sketsa segitiga siku-siku sebagai 

bentuk rumus pythagoras. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa 

dapat menganalisis dan dapat memahami soal yang diberikan, serta 

mengetahui masalah yang ingin diketahui dari soal.  

2) Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka 

yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 
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masalah kehidupan sehari-hari: siswa membuat model matematika 

dengan menerapkan rumus pytagoras untuk menyelesaikan apa 

yang ditanyakan pada soal, siakan tetapi siswa tidak menuliskan 

simbol atau huruf sebagai lambang garis garis yang telah di 

ketahui, siswa langsung menyelesaikan perhitungan dari rumus 

pythagoras yang telah diketahuinya. 

3) Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat: siswa dapat menyebutkan kesimpulan ketika 

diwawancarai, akan tetapi tidak menuliskan kesimpulan dilembar 

jawaban. Hal ini disebabkan siswa kurang yakin dan tidak percaya 

diri atas hasil jawaban yang didapatnya. 

Hasil kesimpulan di atas menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki dominasi pengetahuan deklaratif hanya mampu pada  

indikator 1 kemampuan literasi numerasi. Sedangkan pada 

indikator 2 tergolong kategori cukup mampu, dan tergolong 

kategori tidak mampu pada indikator 3.  

b) Kemampuan Literasi Numerasi Siswa dengan Dominasi 

Pengetahuan Prosedural Dalam Menyelesaikan Soal Tipe 

AKM Materi Teorema Pythagoras 

Berdasarkan kemampuan literasi numerasi siswa ditinjau 

dari pengetahuan metakognisi yang telah dilakukan kepada 28 

siswa di kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, terdapat 12 

siswa atau 42,9% yang memiliki dominasi pengetahuan prosedural. 
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Siswa yang dikategorikan dengan dominasi pengetahuan 

prosedural karena telah memenuhi indikator pengetahuan 

prosedural sesuai dengan angket yang diberikan. Dari ke-12 siswa 

yang memiliki dominasi pengetahuan prosedural tersebut juga 

memiliki kemampuan literasi dengan nilai rata-rata 51,35 dari skor 

maksimal 100. Berikut deskripsi hasil jawaban kemampuan literasi 

numerasi siswa dengan dominasi pengetahuan prosedural. 

 Deskripsi Data Subjek S3  

 

Gambar IV. 5 Hasil Jawaban S-3 Pengetahuan Prosedural 

Keterangan Gambar: 

1. Subjek S-3 memenuhi indikator 1 dan 3 

2. Subjek S-3 kurang memenuhi indikator 2 

Gambar IV. 5 diatas menunjukkan bahwa subjek S-3 

menuliskan informasi yang diketahui dari soal yaitu mengetahui 

garis c dengan jarak  150 m dan mengetahui garis b dengan jarak 

130 m. Subjek S-3 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal 

Indikator 1 

kurang 

memenuhi 

Indikator 2 

Indikator 3 



77 
 
 

 
 

yaitu mencari panjang garis a. Kemudian S-3 menyusun rencana 

penyelesaian dengan membuat pemodelan matematikanya. Subjek 

S-3 tersebut dapat menyelesaikan masalah dan menggunakan 

langkah-langkah atau strategi dengan baik. Namun, masih terdapat 

kesalahan baik dalam proses perhitungan maupun kurangnya 

ketelitian dalam menulis. Dan subjek S-3 menuliskan kesimpulan 

dari hasil penyelesaiannya.  

Paparan data wawancara subjek pengetahuan Prosedural: 

Peneliti  : Apakah kamu mengetahui informasi yang terdapat  

  pada soal tersebut? 

Siswa (S-3) : Iya buk, saya mengetahui informasi apa yang  

  diketahui dan ditanyakan. 

 Peneliti : Apa yang pertama kali terlintas dipikiran kamu 

  untuk menyelesaikan soal no 4? 

Siswa (S-3) : Saya bingung kak, mungkin lansung mencari  

  panjang jarak yang belum diketahui. 

Peneliti  : Bagaimana cara kamu atau langkah penyelesaian  

  soal yang kamu gunakan untuk memecahkan  

  masalah tersebut? 

Siswa (S-3) : Saya coba- coba buk dengan coretan dikertas lalu  

  menghitung berapa kira-kira panjang di garis c dan  

  berapa panjang digaris a. Setelah itu, saya  

  menemukan hasilnya buk. 

Peneliti  : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang  

  kamu kerjakan ? 

Siswa  (S-3) : Kesimpulannya saya mengetahui jarak antara  

  pulau a dan b adalah 23,66 m buk. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, subjek S-3 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dari soal dan dapat 

memahami masalah yang ingin diketahui dari. Dalam menyusun 

rencana penyelesaian, subjek S-3 menyelesaikan soal dengan cara 

coba-coba. Subjek S-3 berkesimpulan tidak tahu atau kurang  yakin 
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dengan apa yang telah dikerjakan tetapi subjek S-3 menuliskan 

kesimpulannya. 

Berikut merupakan hasil analisis indikator kemampuan 

literasi numerasi dan wawancara subjek S-3 yaitu:  

1) Kemampuan menganalis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, bagan, diagram, 

gambar, dll: Siswa mampu menuliskan atau menyebutkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal, baik informasi 

yang tertulis maupun informasi yang tercantum pada gambar. Hal 

ini mengindikasikan bahwa siswa dapat menganalisis dan dapat 

memahami soal yang diberikan, serta mengetahui masalah yang 

ingin diketahui dari soal.  

2) Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka 

yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari: siswa menuliskan dan 

menyebutkan simbol-simbol yang digunakan dalam menyusun 

rencana penyelesaian maupun dalam melaksanakan penyelesaian 

masalah. Namun, siswa tidak dapat menjelaskan alasan 

penggunaan simbol dan makna dari simbol-simbol yang digunakan 

dan terdapatnya kesalahan perhitungan.  

3) Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat: siswa kurang tepat dalam mengambil 

kesimpulan dari hasil penyelesaian soal yang telah dikerjakan. Hal 
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ini disebabkan karena siswa menggunakan strategi coba-coba dan 

tidak mengetahui apakah jawabannya benar atau tidak. 

Hasil kesimpulan di atas menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki dominasi pengetahuan prosedural mampu pada indikator 

1, yaitu mampu menganalisis informasi dari grafik, tabel, dan 

diagram. Dan cukup mampu pada indikator 2 dan indikator 3 

kemampuan literasi numerasi. 

 Deskripsi Data Subjek S-4 

 

Gambar IV. 6 Hasil Jawaban S-4 Pengetahuan Prosedural 

Keterangan Gambar: 

1) Subjek S4 memenuhi indikator 1 dan 3 

2) Subjek S4 kurang memenuhi indikator 2 

Gambar Gambar IV. 6 diatas menampilakn bahwa subjek S-4 

menuliskan data yang diketahui pada pertanyaan yaitu mengetahui 

radar sejauh 36 km dan mengetahui posisi kedua pesawat dimana 

Indikator 1 

kurang 

memenuhi 

Indikator 2 
Indikator 3 
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pesawat x di posisi sejauh 45 km dan posisi pesawat y sejauh 39 

km. Subjek S-4 juga menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. 

Kemudian S-4 menyusun rencana penyelesaian dengan membuat 

pemodelan matematikanya. Subjek S-4 tersebut dapat 

menyelesaikan masalah dan menggunakan langkah-langkah atau 

strategi dengan baik. Namun, masih terdapat kesalahan baik dalam 

proses perhitungan maupun kurangnya ketelitian dalam menulis. 

Dan subjek S-4 menuliskan kesimpulan dari hasil penyelesaiannya.   

Paparan data wawancara subjek pengetahuan Prosedural: 

Peneliti  : Berdasarkan soal ini, apa yang kamu ketahui? 

Siswa  (S-4) : Jarak radar dan posisi kedua pesawat bu. 

Peneliti  : Apakah semua informasinya tertulis dalam soal? 

Siswa (S-4) : Sudah semua  bu. 

Peneliti  : Apa yang pertama kali terlintas dipikiran kamu 

  untuk menyelesaikan soal no 3? 

Siswa (S-4) : Memikirkan rumus penyelesaiannya Bu. 

Peneliti  : Berdasarkan hasil jawaban yang kamu tulis,  

  operasi hitung apa yang kamu gunakan? 

Siswa (S-4) : Perkalian, penjumlahan, pengurangan, pangkat dan  

  akar bu. 

Peneliti  : Simbol apa saja yang kamu gunakan? 

Siswa (S-4) : Saya melambangkan garis-garis itu dengan huruf  

  a, b, c, dan d bu. 

Peneliti  : Kenapa harus disimbolkan? 

Siswa (S-4) : Supaya saya mudah dalam menghitungnya agar  

 ketemu jawabannya bu. 

Peneliti  : Bagaimana strategi kamu atau langkah  

  penyelesaian soal yang kamu gunakan untuk  

  memecahkan masalah tersebut? 

Siswa (S-4) : Saya menghitungnya bu menggunakan rumus  

  pythagoras bu. Pertama saya mengikuti rumus  

  pythagoras dengan membuat simbol itu bu menjadi  

  perhitungan ad
2 

= cd
2
+ ac

2
, lalu saya mencari nilai  

  cd bu. 

Peneliti  : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang  

                           kamu kerjakan ? 

Siswa  (S-4) : Panjang cd adalah 22,4 km 
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Peneliti : Lalu kenapa kamu menuliskan kesimpulannya 5           

                          cm? 

Siswa (S-4) : Iya bu. Saya salah bu, seharusnya kesimpulannya  

  22,4 km. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, subjek S-4 dapat 

menyebutkan informasi yang diketahui dari soal dan dapat 

memahami masalah yang ingin diketahui dari soal. Dalam 

menyusun rencana penyelesaian, subjek S-4 menyelesaikan soal 

dengan rumus pythagoras, tetapi terdapat kesalahan perhitungan. 

Subjek S-4 berkesimpulan kurang yakin dengan jawabannya. 

Berikut merupakan hasil analisis indikator kemampuan literasi 

numerasi dan wawancara subjek S-4 yaitu:  

1) Kemampuan menganalis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, bagan, diagram, 

gambar, dll: Siswa mampu menuliskan atau menyebutkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal, baik informasi 

yang tertulis maupun informasi yang tercantum pada gambar. Hal 

ini mengindikasikan bahwa siswa dapat menganalisis dan dapat 

memahami soal yang diberikan, serta mengetahui masalah yang 

ingin diketahui dari soal.  

2) Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka 

yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari: siswa menuliskan dan 

menyebutkan simbol- simbol yang digunakan dalam menyusun 

rencana penyelesaian maupun dalam melaksanakan penyelesaian 
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masalah. Hal ini dibuktikan dengan proses pengerjaan siswa mulai 

dari penulisan dan rumus sampai kepada kesimpulan akhir yang 

dikerjakan dengan lancar namun mendapat hasil yang kurang tepat 

karena proses pengerjaan yang salah 

3) Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat: siswa kurang tepat dalam mengambil 

kesimpulan dari hasil penyelesaian soal yang telah dikerjakan. Hal 

ini disebabkan karena siswa kurang teliti, namun siswa dapat 

mengevaluasi dengan menyadari kesalahannya dan menjelaskan 

proses pengerjaan sampai akhir. 

Hasil kesimpulan di atas menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki dominasi pengetahuan prosedural mampu pada indikator 

1 kemampuan literasi numerasi, yaitu mampu menganalisis 

informasi dari grafik, tabel, dan diagram. Dan cukup mampu pada 

indikator 2 kemampuan literasi numerasi yaitu kemampuan 

menggunakan simbol atau berbagai macam angka yang terkait 

dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari. Serta tergolong kategori cukup mampu pada indikator 

3 kemampuan literasi numerasi, yaitu keterampilan menafsirkan 

hasil analisis untuk mengambil keputusan yang tepat.  

c) Kemampuan Literasi Numerasi Siswa dengan Dominasi 

Pengetahuan Kondisional dalam Menyelesaikan Soal Tipe 

AKM Materi Teorema Pythagoras 



83 
 
 

 
 

Berdasarkan kemampuan literasi numerasi siswa ditinjau dari 

pengetahuan metakognisi yang telah dilakukan kepada 28 siswa di 

kelas VIII SMP Negeri 5 Padangsidimpuan, terdapat 9 siswa atau 

32,1% yang memiliki dominasi pengetahuan kondisional. Siswa 

yang dikategorikan dengan dominasi pengetahuan kondisional 

karena telah memenuhi indikator pengetahuan kondisional sesuai 

dengan angket yang diberikan. Dari ke-9 siswa yang memiliki 

dominasi pengetahuan kondisional tersebut juga memiliki 

kemampuan literasi dengan nilai rata-rata 67,9% dari skor 

maksimal 100.  

 Deskripsi Data Subjek S-5 

 

Gambar IV. 7 Hasil Jawaban S-5 Pengetahuan kondisional 

Keterangan Gambar: Subjek S-5 memenuhi indikator 1,2 dan 3 

Gambar IV. 7 diatas menunjukkan bahwa subjek S-5 

menuliskan informasi yang diketahui dari soal. Subjek S-5 juga 

menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Kemudian S-5 

menyusun rencana penyelesaian dengan membuat pemodelan 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 
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matematikanya dan mencari jawaban dari apa yang ditanyakan 

pada soal. Subjek S-5 juga menuliskan kesimpulan dari hasil 

penyelesaian masalahnya. Siswa tersebut dapat menyelesaikan 

masalah dan menggunakan langkah-langkah atau strategi dengan 

baik. 

Paparan data wawancara subjek S-5 pengetahuan kondisional: 

Peneliti  : Apakah kamu mengetahui informasi yang terdapat  

  pada soal tersebut? 

Siswa (S-5) : Iya buk,  

Peneliti  : Apa saja yang kamu ketahui dari soal? 

Siswa (S-5) : Panjang kawat bubut 20 cm dan jarak tiang telepon  

  ke tanah 16 cm. 

Peneliti  : Apakah kamu juga tau apa yang ditanyakan dalam  

  soal ? 

Siswa (S-5) : Iya buk, yang di tanyakan dalam soal adalah jarak  

  dasar kawat dan tiang ke permukaan tanah. 

Peneliti  : Apa yang pertama kali terlintas dipikiran kamu 

  untuk menyelesaikan soal no 2? 

Siswa (S-5) : Membaca dengan teliti bu permasalahan yang akan  

     dicari, lalu memikirkan jalan untuk mencari  

  jawabannya bu. 

Peneliti  : Bagaimana cara atau langkah penyelesaian soal  

  yang kamu gunakan untuk memecahkan masalah  

  tersebut? 

Siswa (S-5) : Saya menggunakan rumus pytagoras buk untuk  

  mencari nilai jaraknya buk, saya menuliskan huruf  

  x,y, z sebagai pemisalan buk di ujung titik titik  

  sudutnya buk seperti yang saya tuliskan di lembar  

  jawaban. Karena yang ditanyakan jarak antara  

  dasar kawat ke jarak tiang telepon dr permukaan  

  tanah, maka saya mencari nilai xy buk.  

Peneliti  : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang  

                          kamu kerjakan ? 

Siswa (S-5) : Kesimpulannya bahwa nilai xy adalah 16 km,  

  artinya jarak tiang telepon dari permukaan tanah  

  ke ujung kawat adalah 16 km 

Peneliti  : Apakah adik yakin dengan jawaban kamu? 

Siswa (S-5) : Saya yakin buk. 
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Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh siswa dan paparan 

hasil wawancara Subjek S-5 dengan pengetahuan kondisional, 

diketahui bahwa: 

1. Kemampuan menganalis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, bagan, diagram, 

gambar, dll: Siswa mampu menuliskan atau menyebutkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal yaitu 

mengetahui bahwa serta mampu menyebutkan apa yang di 

tanyakan dalam soal yaitu jarak tiang dan panjang kawat. 

2. Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka 

yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari: siswa membuat model 

matematika dengan penjabaran rumus pytagoras untuk 

menyelesaikan apa yang ditanyakan pada soal, siswa juga 

menuliskan simbol atau huruf  sebagai lambang garis garis 

yang telah di ketahui yaitu huruf x,y dan z.  siswa juga mampu 

menggunakan operasi hitung seperti secara benar dengan 

jawaban hasil yang benar untuk menyelesaikan permasalahan.  

3. Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat: Siswa mampu memberi kesimpulan atas 

jawaban yang telah di carinya dan mampu menjelaskannya 

dengan bahasa sendiri. 
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Hasil kesimpulan di atas menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki dominasi pengetahuan kondisional mampu pada  

indikator 1 kemampuan literasi numerasi, yaitu mampu 

menganalisis informasi dari grafik, tabel, dan diagram. Dan 

mampu pada indikator 2 kemampuan literasi numerasi yaitu 

kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka 

yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari. Serta tergolong kategori 

mampu pada indikator 3 kemampuan literasi numerasi, yaitu 

keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat.  

 Deskripsi Data Subjek S-6 

 

Gambar IV. 8 Hasil Jawaban S-6 Pengetahuan kondisional 

Keterangan Gambar: Subjek S6 memenuhi indikator 1,2 dan 3 

Gambar IV.8 diatas menunjukkan bahwa subjek S-6 

menuliskan informasi yang diketahui dari soal. Subjek S-6 juga 

Indikator 1 

Indikator 2 

Indikator 3 
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menuliskan apa yang ditanyakan pada soal. Kemudian S-6 

menyusun rencana penyelesaian dengan membuat pemodelan 

matematikanya dan mencari jawaban dari apa yang ditanyakan 

pada soal. Subjek S-6 juga menuliskan kesimpulan dari hasil 

penyelesaian masalahnya. Siswa tersebut dapat menyelesaikan 

masalah dan menggunakan langkah-langkah atau strategi dengan 

baik. 

Paparan data wawancara subjek S-6 pengetahuan kondisional: 

Peneliti  : Apakah kamu mengetahui informasi yang terdapat  

  pada soal tersebut? 

Siswa  (S-6) : Saya mengetahuinya bu. 

Peneliti  : Bisakah kamu menyebutkan apa yang kamu  

              ketahui dan ditanyakan pada soal? 

Siswa  (S-6) : Bisa bu, yaitu tinggi tiang 12 m dan panjang tali  

  pada sebuah patok 15 m. Yang ditanyakan dalam  

  soal adalah sisi bawanya bu atau jarak titik ujung  

  tiang pada permukaan tanah dengan patok. 

  Peneliti : Apakah semua informasi yang ditulis dalam soal  

  sudah lengkap? 

  Siswa (S-6) : Sudah lengkap bu. 

Peneliti  : Apa yang pertama kali terlintas dipikiran kamu 

  untuk menyelesaikan soal no 5? 

Siswa (S-6) : Menerapkan rumus teorema Pythagoras untuk  

  mencari jawabannya Bu. 

Peneliti : Berdasarkan jawaban yang kamu tulis, operasi  

  hitung apa yang kamu gunakan? 

Siswa (S-6) : Saya memakai rumus pythagoras, dan di dalam  

rumus tersebut ada penjumlahan, pangkat, dan akar        

buk. 

  Peneliti : Simbol apa yang kamu pakai untuk pemisalan  

  dalam soal? 

Siswa (S-6) : Untuk memisalkan garis tiang atau sisi tegaknya      

                          adalah garis a, untuk sisi datar garis b dan untuk  

                          sisi miring garis c Bu. 

Peneliti  : Bagaimana cara atau langkah penyelesaian soal  

  yang kamu gunakan untuk memecahkan masalah  

  tersebut? 

Siswa (S-6) : Saya hitung garis b berdasarkan rumus pythagoras.  
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Dalam mencari garis b saya kurangkan kuadrat sisi  

miring dengan kuadrat sisi tegak bu. 

Peneliti  : Bagaimana kesimpulan dari penyelesaian yang  

  kamu kerjakan ? 

Siswa   (S-6)    : Saya simpulkan bahwa jarak b adalah 9 m buk. 

Peneliti  : Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 

Siswa (S-6) : yakin buk. 

 

Pada lembar jawaban yang dituliskan oleh siswa dan paparan 

hasil wawancara subjek S-6 dengan pengetahuan kondisional, 

diketahui bahwa: 

1. Kemampuan menganalis informasi yang disajikan dalam 

berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, bagan, diagram, 

gambar, dll: Siswa mampu menuliskan atau menyebutkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. 

2. Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam 

angka yang terkait dengan matematika dasar dalam 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari: siswa mampu 

mengubah masalah menjadi bahasa matematika atau model 

matematika. Hal ini dibuktikan dengan proses pengerjaan 

yang tepat dan teliti sampai kepada kesimpulan akhir yang 

menyatakan kesesuaian jawaban dengan pertanyaan 

kesesuaian jawaban dengan lancar.  

3. Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat: Siswa mampu memberi kesimpulan 

atas jawaban yang telah di carinya dan mampu 

menjelaskannya dengan bahasa sendiri. 



89 
 
 

 
 

Hasil kesimpulan di atas menunjukkan bahwa siswa 

yang memiliki dominasi pengetahuan kondisional mampu pada  

indikator 1 kemampuan literasi numerasi, yaitu mampu 

menganalisis informasi dari grafik, tabel, dan diagram. Dan 

mampu pada indikator 2 kemampuan literasi numerasi yaitu 

kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka 

yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari. Serta tergolong kategori 

mampu pada indikator 3 kemampuan literasi numerasi, yaitu 

keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan kelas 

VIII yang berjumlah 28 orang. Pada bagian ini akan diuraikan deskripsi 

dan interpretasi data sebagai hasil penelitian. Deskripsi data dilakukan 

terhadap kemampuan literasi numerasi siswa ditinjau dari pengetahuan 

metakognisi pada materi teorema Pythagoras. 

Pengetahuan metakognisi dikategorikan ke dalam 3 jenis 

pengetahuan yaitu deklaratif, prosedural dan kondisional. Untuk 

menentukan ketiga kategori tersebut dapat diukur dengan angket karena 

untuk mengkategorikan jenis pengetahuan yang dimiliki siswa  bergantung 

kepada dominasi skor tertinggi dari masing-masing jenis pengetahuan.  
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi numerasi siswa diukur menggunakan tes soal essay tipe AKM 

materi teorema Pythagoras yang memuat tiga indikator kemampuan 

literasi numerasi. Nilai rata-rata siswa dalam kemampuan menganalis 

informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk yang meliputi: grafik, 

tabel, bagan, diagram, gambar, dll adalah 73,57, nilai rata-rata siswa dalam 

kemampuan menggunakan simbol atau berbagai macam angka yang 

terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari adalah 67,32 , dan nilai rata-rata siswa dalam keterampilan 

menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan yang tepat adalah 

27,85. Hal ini dapat diartikan bahwa sebagian besar siswa telah mampu 

menganalisis informasi yang terdapat pada soal, siswa menuliskan 

informasi yang diketahui, dan apa saja yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Kemudian untuk mencari hal yang 

dibutuhkan pada permasalahan tersebut siswa dapat merencanakan strategi 

atau proses pemecahan masalah yang tepat, dengan mencari sumber 

belajar informasi yang sesuai atau dengan mengingat suatu pengalaman 

dalam mempelajari materi atau permasalahan tersebut. Setelah 

mendapatkan strategi yang tepat, siswa melakukan proses penyelesaian 

masalah sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan untuk mendapatkan 

hasil jawaban, dan kemudian mengevaluasi hasil jawaban dengan 

membuat kesimpulan. 
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Sementara itu, pengetahuan Metakognisi pada diri seorang siswa 

sangat penting, karena melatih siswa mengenai proses kognitifnya yang 

melibatkan pemahaman terhadap strategi yang digunakan, serta 

pengetahuan mengenai alasan di balik pemilihan strategi dan waktu yang 

tepat untuk menerapkan strategi tersebut. Metakognisi merupakan 

keterampilan siswa dalam mengatur dan mengontrol proses berpikirnya. 

Mengandung maksud bahwa siswa yang belajar memiliki keterampilan 

tertentu untuk mengatur dan mengontrol apa yang dipelajarinya. 

Keterampilan ini berbeda antara siswa yang satu dengan siswa yang lain 

sesuai dengan kemampuan proses berpikirnya. Metakognisi mempunyai 

peran penting dalam proses pembelajaran matematika khususnya dalam 

memecahkan masalah. Siswa akan sadar tentang proses berpikirnya dan 

mengevaluasi dirinya sendiri terhadap hasil proses berpikirnya. 

Pengetahuan metakognisi siswa dibagi kedalam kategori deklaratif, 

prosedural, dan kondisional. Siswa dengan dominasi pengetahuan 

deklaratif terdapat 7 siswa atau 25%, Siswa dengan dominasi pengetahuan 

prosedural terdapat 12 siswa atau 42,9%, dan Siswa dengan dominasi 

pengetahuan kondisional terdapat 9 siswa atau 32,1%. 

Banyak kesalahan yang terjadi dalam kemampuan literasi numerasi 

untuk meyelesaikan pemecahan masalah yang ditinjau dari pengetahuan 

metakognisinya diantaranya kesalahan dalam menuliskan informasi-

informasi apa saja yang terdapat pada sebuah soal, kurang teliti dalam 

perhitungan, dan kesimpulan yang tidak tepat atau tidak dibuat sama 
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sekali. Hal ini dikarenakan sebagaian siswa menggunakan strategi coba-

coba dan kurang memahami arti dibalik penggunaan  rumus yang telah 

diajarkan tersebut. Jika pada indikator kemampuan literasi numerasi 

pertama saja sudah terdapat kesalahan, maka pada indikator selanjutnya 

juga akan terdapat jawaban yang kurang tepat. Oleh karena itu, ketelitian 

dalam proses pemecahan masalah sangat diperlukan. 

Dalam penelitian ini diketahui bahwa kemampuan literasi numerasi 

siswa yang memiliki dominasi pengetahuan deklaratif tergolong mampu 

dalam kemampuan menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk 

gambar. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa dapat menganalisis 

informasi secara tertulis pada soal. Siswa juga dapat menuliskan apa yang 

diketahui dan mengidentifikasi masalah yang ditanyakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa yang memiliki jenis pengetahuan deklaratif ini 

tergolong hanya mampu memahami informasi faktual yang telah 

diketahuinya.  

Namun, siswa dengan dominasi pengetahuan deklaratif tidak dapat 

menuliskan atau memberikan jawaban yang masih belum tepat. Siswa juga 

tidak menggunakan simbol dalam menyusun langkah penyelesaian. Hal ini 

dikarenakan, penerapan informasi yang kurang lengkap oleh siswa dan 

tidak memiliki pengetahuan tentang macam-macam simbol yang dapat 

digunakan dalam penyelesaian masalah. Siswa cenderung langsung 

mengoperasikan bilangan sesuai rumus yang diingat, sehingga 

menganggap simbol tidak diperlukan. Siswa hanya mampu menyebutkan 
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operasi hitung yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan 

dominasi deklaratif tergolong cukup mampu dalam menggunakan simbol 

atau angka dalam matematika dasar untuk menyelesaikan masalah sehari-

hari. 

Selain itu, siswa yang memiliki dominasi pengetahuan deklaratif 

kesulitan menginterpretasikan soal dan tidak mengevaluasi hasil 

matematisnya, serta tidak memberi kesimpulan di akhir jawaban. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa tidak mampu dalam keterampilan menafsirkan 

hasil analisis untuk mengambil keputusan yang tepat.  

Kemampuan literasi numerasi siswa yang memiliki dominasi 

pengetahuan prosedural mampu menyebutkan semua informasi yang 

diketahui dan ditanyakan pada soal, sehingga memahami soal tersebut 

dengan baik. Siswa bertindak sebagai pelaksana dari pengetahuan 

deklaratif dan memiliki strategi untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 

Hal Ini menunjukkan bahwa siswa dengan pengetahuan prosedural mampu 

menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk. 

Siswa dengan pengetahuan prosedural melaksanakan bagaimana 

menggunakan suatu strategi untuk menyelesaikan masalah.
 
Artinya, siswa 

dengan dominasi prosedural memiliki proses langkah-langkah yang 

sistematis, namun mendapatkan hasil yang kurang tepat karena proses 

pengerjaan yang salah. Hal ini terjadi karena siswa belum menguasai 

materi yang diujikan, sehingga mereka hanya dapat memahami masalah 

dan mencoba menyelesaikannya dengan cara coba-coba. Akibatnya, sering 
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muncul kesalahan dalam perhitungan dan kurangnya ketelitian. Hal ini 

menunjukkan siswa dengan dominasi pengetahuan prosedural cukup 

mampu dalam menggunakan simbol atau berbagai macam angka yang 

terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil 

keputusan yang tepat pada siswa prosedural masih tergolong cukup 

mampu. Hal ini dibuktikan dari proses pengerjaan soal mulai dari 

penulisan rumus dengan istilah matematis dan simbol matematika sampai 

kepada kesimpulan akhir yang dikerjakan dengan lancar, namun 

mendapatkan hasil yang kurang tepat karena proses pengerjaan yang salah. 

Kemampuan literasi numerasi siswa yang memiliki dominasi 

pengetahuan kondisional diketahui bahwa siswa mampu menyebutkan 

informasi yang diketahui dari soal maupun yang ditanyakan pada soal.  

Hal ini menunjukkan siswa dengan pengetahuan kondisional tergolong 

mampu dalam kemampuan menganalisis informasi yang disajikan. 

Siswa dengan pengetahuan kondisional memiliki kemampuan 

literasi numerasi yang tinggi karena mampu menentukan kapan dan 

bagaimana melaksanakan suatu strategi. Dimana siswa dapat 

menggambarkan sketsa permasalahan dengan tepat, mengubah masalah 

menjadi model matematika yang dibuktikan dengan proses pengerjaan 

mulai dari penulisan rumus dengan istilah matematika dan simbol 

matematika sampai kepada kesimpulan akhir dengan lancar dan benar. . 
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Siswa tersebut juga dapat menyebutkan operasi hitung yang digunakan 

untuk menyelesaikan masalah dan menggunakan berbagai simbol. Dengan 

pengetahuan kondisional, siswa mampu memahami kapan harus 

menggunakan pengetahuan deklaratif dan prosedural tertentu. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan pengetahuan kondisional mampu 

menggunakan simbol atau angka dalam matematika dasar untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, siswa yang memiliki pengetahuan kondisional dapat 

merencanakan penyelesaian masalah dengan baik, menjelaskan strategi 

yang digunakan, dan melaksanakan rencana tersebut dengan tepat. Siswa 

juga memahami strategi belajar yang diperlukan dengan baik, termasuk 

kapan dan mengapa strategi tersebut diterapkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa dengan pengetahuan kondisional cenderung memiliki 

keterampilan yang baik dalam menafsirkan hasil analisis untuk membuat 

keputusan yang tepat. 

Berdasarkan deskripsi dan analisis kemampuan literasi numerasi 

dan pengetahuan metakognisi siswa yang diperoleh peneliti tersebut, 

diketahui bahwa siswa berkemampuan rendah belum menyadari proses 

berpikir yang dilakukan dengan baik ketika memeriksa kembali hasil 

pekerjaannya. Siswa terlalu yakin bahwa penyelesaiannya sudah benar, 

meskipun masih terdapat kesalahan perhitungan. Akibatnya, siswa  tidak 

benar-benar mengetahui apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai atau 

belum dengan jawaban yang diharapkan. Pernyataan ini didukung oleh 
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Anita Adinda, dkk yang berjudul “Characteristics of Students' Metacognitive 

Ability in Solving Problems using Awareness, Regulation and Evaluation 

Components“.
49

 Dengan hasil penelitiannya menyatakan bahwa siswa 

berkemampuan rendah hanya menyelesaikan masalah tanpa adanya 

strategi khusus dengan cara coba-coba.  

Selanjutnya, siswa yang mampu menyelesaikan masalah secara 

prosedural seringkali tidak menyadari bahwa masih ada langkah-langkah 

yang kurang tepat dan tidak mengevaluasi kebenaran jawaban yang 

diperoleh. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang kurang tepat dalam 

menerapkan rumus. Selain itu, siswa cenderung langsung mengoperasikan 

angka tanpa terlebih dahulu menerapkan rumus. Di sisi lain, siswa dengan 

kemampuan tinggi mampu memecahkan masalah dengan berbagai cara, 

membedakan proses untuk memperoleh informasi yang akurat, dan 

mempertimbangkan strategi yang efektif dalam menyelesaikan masalah. 

Siswa dengan kemampuan literasi numerasi dan pengetahuan 

metakognitif yang baik atau tinggi mampu membandingkan dan bekerja 

dengan model untuk situasi kompleks, memilih strategi yang tepat sesuai 

dengan permasalahan, bekerja secara strategis dan bernalar dengan tepat, 

serta menggunakan pengetahuan yang sesuai dengan situasi. Siswa juga 

mampu menafsirkan kembali hasil matematika ke dalam konteks masalah 

nyata dan dapat menjelaskan alasan di balik rencana penyelesaian hingga 

mencapai hasil akhir. 

                                                           
49

 Anita Adinda, dkk., Characteristics of Students' Metacognitive Ability in Solving 

Problems using Awareness, Regulation and Evaluation Components, Jurnal Didaktik Matematika, 

Vol. 10, No. 1,  April 2023. hlm. 58. 
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Inaro, dkk 

tahun 2023 dengan judul “Pelevelan Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Berdasarkan Pengetahuan Metakognitif Pada Konten Bilangan”.
50

 Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa siswa dengan pengetahuan deklaratif 

memiliki literasi numerasi pada kategori sedang, siswa dengan 

pengetahuan prosedural memiliki literasi numerasi pada kaategori sedang, 

dan siswa dengan pengetahuan kondisional memiliki literasi numerasi 

pada kategori tinggi. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Serangkaian tahapan dalam proses penelitian telah dilaksanakan 

sesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam metodologi 

penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan sangat hati-hati, mengikuti 

prosedur secara cermat agar hasil yang diperoleh optimal. Meski demikian, 

terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Penelitian hanya dilaksanakan di salah satu sekolah di kota 

Padangsidimpuan, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan untuk siswa pada umumnya atau di sekolah yang 

berbeda. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada pelajaran matematika khususnya 

pada materi teorema Pythagoras, sehingga belum dapat dilihat 

hasilnya pada materi pembahasan matematika lainnya.  

                                                           
50

 Al Inaroh, dkk, Pelevelan Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik Kelas VIII 

Berdasarkan Pengetahuan Metakognitif  Pada Konten Bilangan. JP3, Vol. 18, No. 2 , 2023, 

hlm.1. 
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3. Penelitian ini hanya membahas karakteristik pengetahuan metakognisi 

yang dilihat dari dominasi pengetahuan deklaratif, prosedural dan 

kondisional.  

4. Dalam pengisian angket pengetahuan metakognisi, peneliti tidak dapat 

memastikan apakah siswa menjawab dengan jujur angket yang 

diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi merupakan hasil atau akibat dari suatu keterlibatan 

dengan kata lain suatu dampak atau akibat dari hasil penelitian. Penelitian 

ini dilakukan di SMP Negeri 5 Padangsidimpuan pada kelas VIII dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi siswa dalam 

menyelesaikan soal tipe AKM berdasarkan pengetahuan metakognisinya. 

Setelah mendeskripsikan hal tersebut, diharapkan guru dapat lebih 

memperhatikan masalah dalam pembelajaran matematika untuk 

mengoptimalkan kemampuan literasi numerasi dan pengetahuan 

metakognisi siswa. Dengan demikian, jika siswa dapat menguasai 

pengetahuan metakognisi mereka dengan baik, siswa akan mampu 

meningkatkan kemampuan literasi numerasi dalam memecahkan masalah 

secara sistematis, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan dan 

mencapai hasil akhir atau tujuan dari soal yang diberikan. Peningkatan 

kemampuan literasi numerasi yang baik dapat menjadi indikator nyata dari 

meningkatnya kesadaran siswa terhadap keterampilan metakognisi yang 

dimiliki. 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan, maka diberi 

kesimpulan bahwa:  1) Kemampuan literasi numerasi siswa yang memiliki 

dominasi pengetahuan deklaratif dalam menyelesaikan soal tipe AKM 

materi teorema Pythagoras tergolong mampu dalam kemampuan 
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menganalisis informasi dari grafik, tabel, dan diagram; cukup mampu 

dalam menggunakan simbol atau berbagai macam angka yang terkait 

dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari; dan tidak mampu dalam keterampilan menafsirkan hasil analisis 

untuk mengambil keputusan yang tepat. 2) Kemampuan literasi numerasi 

siswa yang memiliki dominasi pengetahuan prosedural dalam 

menyelesaikan soal tipe AKM materi teorema Pythagoras tergolong 

mampu dalam kemampuan menganalisis informasi dari grafik, tabel, dan 

diagram; cukup mampu dalam menggunakan simbol atau berbagai macam 

angka yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan 

masalah kehidupan sehari-hari; dan cukup mampu dalam keterampilan 

menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan yang tepat. 3) 

Kemampuan literasi numerasi siswa yang memiliki dominasi pengetahuan 

kondisional dalam menyelesaikan soal tipe AKM materi teorema 

Pythagoras tergolong mampu dalam kemampuan menganalisis informasi 

dari grafik, tabel, dan diagram; mampu dalam menggunakan simbol 

simbol atau berbagai macam angka yang terkait dengan matematika dasar 

dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari; dan mampu dalam 

keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk mengambil keputusan yang 

tepat.  
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan siswa lebih sering diberikan latihan soal tipe AKM agar 

siswa terbiasa menyelesaikan soal yang berskala nasional maupun 

internasional. 

2. Guru harus membiasakan siswa untuk melibatkan pengetahuan 

metakognisi dalam setiap pemecahan masalah yang dikerjakannya, 

baik pada siswa dengan dominasi pengetahuan deklaratif, dominasi 

pengetahuan prosedural, dan dominasi pengetahuan kondisional. 

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 

instrumen yang dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi 

siswa. Sebaiknya usahakan untuk memilih ruangan yang mendukung 

agar siswa dapat lebih fokus saat mengisi tes ataupun kuesioner. 

4. Peneliti lain tidak hanya menganalisis kemampuan literasi numerasi 

dalam soal tipe AKM materi teorema Pythagoras, tetapi juga pada 

aspek konten atau materi lainnya. 

5. Peneliti lain apabila ingin melakukan penelitian yang sejenis dengan 

kemampuan metakognisi siswa agar meneliti pada aktivitas 

metakognisinya atau mengondisikan siswa aktif kepada kesadaran 

mengenai proses berpikir dan belajar yang dilakukan. Kesadaran ini 

akan terwujud apabila seseorang dapat mengawali proses berpikirnya 
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dengan merencanakan (planning), memantau (monitoring), dan 

mengevaluasi (evaluating) hasil dari aktivitas kognitifnya.
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Lampiran 1: Time Schedule Penelitian 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

 

No. 

 

Kegiatan 

Bulan                 

Sep-

23 

Okt-

23 

Nov-

23 

Des-

23 

Jan-

24 

Feb-

24 

Mar-

24 

Apr-

24 

Mei-

24 

Jun-

24 

Jul-

24 

1. Pengajuan 

Judul 

           

2. Pembagian 

Pembimbing 

           

3. Penyusunan 

Proposal 

           

4. Bimbingan 

Proposal ke 

Pem.II 

           

5. ACC Proposal 

Pem.II 

           

6. Bimbingan 

Proposal ke 

Pem.I 

           

7. ACC Proposal 

Pem.II 

           

8. Seminar 

Proposal 

           

9. Revisi 

Proposal 

           

10. Pelaksaan 

Penelitian 

Skripsi 

           

11. Bimbingan 

Skripsi ke 

Pem.II 

           

12. ACC Skripsi 

Pem.II 

           

13. Bimbingan 

Skripsi ke 

Pem.I 

           

14. ACC Skripsi 

Pem.I 

           

15. Seminar Hasil            

16. Revisi Skripsi            

17. Sidang 

Munaqasah 

           

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 3:  Kisi-Kisi Soal Tes Tipe AKM Kemampuan Literasi Numerasi 

KISI-KISI SOAL TES TIPE AKM KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI  

Standar  

Isi 

Kompetensi 

 Dasar 

Kelas Bentuk  

Soal 

Proses  

Kognitif dan 

Konteks 

Indikator 

Kemampuan Literasi 

Numerasi 

Deskripsi Indikator Soal Jumlah 

Soal 

Geometri dan 

Pengukuran  

4. 1 menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan teorema 

Pythagoras 

VIII Esai atau 

uraian 
 Proses 

kognitif 

penerapan 

(appliying) 

 Konteks 

Saintifik 

1. Menganalisis 

informasi yang 

ditampilkan dalam 

berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, 

diagram, dll). 

2. Menggunakan 

berbagai macam 

angka dan simbol 

matematika dasar 

dalam 

menyelesaikan 

masalah kontekstual 

3. Menafsirkan hasil 

analisis tersebut 

untuk memprediksi 

dan mengambil 

keputusan. 

Siswa dapat menggunakan 

simbol-simbol sebagai 

pemisalan untuk menentukan 

suatu nilai yang akan dicari. 

 
 

Siswa dapat memahami 

masalah dengan menuliskan 

pemodelan matematikanya. 

 

 

 

 

Siswa dapat menafsirkan hasil 

untuk ditarik sebuah 

kesimpulan. 

 

5 

 



 
 

 
 

Lampiran 4: Instrumen Soal Tes Tipe AKM Kemampuan Literasi Numerasi 

 

INSTRUMEN SOAL TES TIPE AKM 

KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI SISWA 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Nama Sekolah : 

Hari/ Tanggal : 

 

A. Petunjuk Pengerjaan Soal Tes 

 

1. Bacalah do’a terlebih dahulu. 

2. Tulislah identitas pada kolom yang telah disediakan 

3. Jumlah soal sebanyak 5 butir soal dengan alokasi waktu 50 menit 

4. Bacalah setiap soal dengan teliti kemudian tulislah jawaban pada 

lembar jawaban yang disediakan. 

5. Kerjakan dengan jujur dan teliti. 

 

B. Soal Tes 

4. Sebuah kapal berlayar ke arah utara sejauh 20 km, kemudian kapal 

tersebut berbelok ke arah barat dan berlayar sejauh 15 km. Maka 

tentukan jarak kapal dari titik awal keberangkatan ke titik akhir!  

 

 

 

 

 

  

U 

S 



 
 

 
 

a. Berdasarkan soal diatas, tentukan informasi apa yang 

diberikan dan pertanyaan yang perlu dijawab! 

b. Buatlah rumus dan pemodelan matematika untuk mengetahui 

jarak kapal dari titik awal keberangkatan ke titik akhir! 

c. Tariklah sebuah kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian! 

5. Pemasangan kawat bubut pada sebuah tiang telepon bertujuan untuk 

menopangnya. Kawat bubut ini memiliki panjang 20 meter dan dipasang 

pada tiang telepon. Jarak tiang telepon dari permukaan tanah ke ujung 

adalah 16 meter. Tentukan jarak antara dasar kawat dan tiang pada 

permukaan tanah seperti yang diilustrasikan pada gambar di bawah ini! 

   

a. Berdasarkan soal diatas, tentukan informasi apa yang 

diberikan dan pertanyaan yang perlu dijawab! 

b. Buatlah rumus dan pemodelan matematika untuk mengetahui 

jarak antara dasar kawat dan tiang pada permukaan tanah! 

c. Tariklah sebuah kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian! 

 

 



 
 

 
 

6. Dua pesawat tempur, yaitu pesawat x dan pesawat y, sedang terbang 

melintasi kapal induk. Radar yang berada 36 km dari kapal induk 

mendeteksi bahwa pesawat-pesawat tersebut masing-masing berada 

pada jarak 45 km dan 39 km dari radar seperti diilustrasikan pada 

gambar. Tentukanlah ketinggian jarak antara pesawat x dan pesawat y 

tersebut! 

                                                                    

                                

       

         

                            

a. Berdasarkan soal diatas, tentukan informasi apa yang 

diberikan dan pertanyaan yang perlu dijawab! 

b. Buatlah rumus dan pemodelan matematika untuk mengetahui 

jarak antara pesawat x dan pesawat y tersebut! 

c. Tariklah sebuah kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian! 

 

7. Seorang ilmuwan sedang mengamati dua pulau dari puncak sebuah 

menara. Pulau A dan Pulau B terletak pada satu garis lurus dengan dasar 

menara. Jarak masing-masing pulau yang diamati oleh ilmuwan dari 

puncak menara tersebut adalah 39 meter dan 25 meter sebagaimana 

Pesawat x 

Pesawat y 



 
 

 
 

terlihat pada sketsa gambar di bawah ini. 

                                                                   

           

  

Jika tinggi Menara mencapai 15 m. Tentukanlah jarak antara pulau A 

dan B! 

a. Berdasarkan soal diatas, tentukan informasi apa yang 

diberikan dan pertanyaan yang perlu dijawab! 

b. Buatlah rumus dan pemodelan matematika untuk mengetahui 

jarak antara pulau A dan B! 

c. Tariklah sebuah kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian! 

 

8. Sebuah tiang setinggi 12 meter berdiri tegak di atas tanah yang datar. 

Dari ujung atas tiang, seutas tali dihubungkan ke sebuah patok yang 

terletak di tanah. Jika panjang tali tersebut adalah 15 meter, maka 

tentukan jarak antara patok dan pangkal tiang! 

Pulau A Pulau B 



 
 

 
 

                 

a. Berdasarkan soal diatas, tentukan informasi apa yang 

diberikan dan pertanyaan yang perlu dijawab! 

b. Buatlah rumus dan pemodelan matematika untuk mengetahui 

jarak antara patok dan pangkal tiang! 

c. Tariklah sebuah kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian! 

 

 

 

 

    

 

    

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Rubrik Penskoran Soal Tes AKM Kemampuan Literasi Numerasi 

 

KUNCI JAWABAN SOAL TES TIPE AKM 

KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI SISWA 

Nomor 

Soal 

Jawaban Skor 

Maksimal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. 

Kemampuan menganalis informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, 

bagan, diagram, gambar, dll. : 

Diketahui     : Kapal berlayar ke arah utara = 20  km 

                    Kapal berbelok ke barat = 15 km  

 

Ditanyakan  :  

Jarak kapal dari titik awal keberangkatan ke titik akhir 

adalah =... ? 

 

 

 

 

3 

Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai 

macam angka yang terkait dengan matematika dasar 

dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari : 

 

Jawab : 

Permasalahan di atas dapat kita ilustrasikan dengan 

gambar berikut: 

 
 

 Untuk mencari jarak kapal dari titik awal 

keberangkatan ke titik akhir dengan menggunakan 

teorema Pythagoras. 

 

  2 =   2 +   2 

  2 = 202 + 152 

  2 = 400 + 225 

  2 = 625 
 

   =  625 
   = 25  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



 
 

 
 

Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk 

mengambil keputusan yang tepat : 

 

Dari hasil penyelesaian diatas, maka jarak kapal dari titik 

awal keberangkatan ke titik akhir adalah 20 km. 

 

 

 

3 

Total 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

Kemampuan menganalis informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, 

bagan, diagram, gambar, dll. 

 

Diketahui: 

Jarak tiang telepon dari                    permukaan tanah ke ujung 

kawat   bubut atau tinggi tiang = 8 meter  

Panjang kawat = 10 meter  

Ditanyakan: 

Jarak antara kawat bubut dan dasar tiang pada  

permukaan tanah = ….? 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai 

macam angka yang terkait dengan matematika dasar 

dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari : 

 

Jawab : 

Berdasarkan permasalahan di atas, hubungan antara 

tinggi tiang  telepon, jarak antara kawat dan tiang serta 

panjang kawat akan membentuk segitiga siku-siku 

seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tinggi tiang telepon sebagai sisi tegak (AB), jarak antara 

kawat dan tiang sebagai sisi datar (BC) serta panjang 

kawat sebagai sisi miring (AC). Sehingga untuk mencari 

jarak antara kawat dan tiang pada permukaan tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

A 

B C 



 
 

 
 

yaitu dengan               menggunakan teorema           Pythagoras. 

  2
 =   2

 +   2
 

20
2
 = 16

2
 +   2

 

400 = 256 +   2
 

  2
 = 144 

 

   = √144 

   = 12 

 Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk 

mengambil keputusan yang tepat : 

 

Berdasarkan hasil penyelesaian, jarak antara kawat dan 

tiang pada permukaan tanah adalah 12  meter. 

 

 

3 

Total 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

Kemampuan menganalis informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, 

bagan, diagram, gambar, dll. : 

 

Diketahui: 

Jarak radar dengan kapal induk = 36 kilometer 

Jarak radar dengan pesawat x = 45 kilometer 

Jarak radar dengan pesawat y = 39 kilometer 

Ditanyakan: 

Jarak antara pesawat x dengan pesawat y = ….?  

 

 

 

 

 

 

 

3 

Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai 

macam angka yang terkait dengan matematika dasar 

dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari : 

Jawab: 

Misalkan, 

Kapal induk adalah = B 

Radar adalah = A 

Pesawat x adalah = D 

Pesawat y adalah = C 

 Mencari jarak antara kapal induk dan pesawat x 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
A 

D 

B 



 
 

 
 

Menggunakan teorema                      Pythagoras. 

 D2 =  B2 + BD2 

452 = 362 + BD2 

2025 = 1296 + BD2 

BD2 = 729 
 

BD =  729 

BD = 27 

 
 Mencari jarak antara kapal induk dan pesawat y 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan teorema                      Pythagoras. 

 C2 =  B2 + BC2 

392 = 362 + BC2 

1521 = 1296 + BC2 

BC2 = 225 
 

BC =  225 

BC = 15 

 
 Mencari jarak antara pesawat x dan pesawat y 

CD = BD-BC 

AB= 27-15 

       AB= 12 
 

 

 

 

 

 

4 

Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk 

mengambil keputusan yang tepat : 

 Dapat diambil kesimpulan, bahwa jarak antara 

pesawat x dan pesawat y adalah 12 kilometer. 

 

 

3 

Total 

 
10 

A 

C 

B 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

Kemampuan menganalis informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, 

bagan, diagram, gambar, dll. : 

 

Diketahui: 

Tinggi Menara = 120 meter 

Jarak ilmuwan dengan pulau A = 150 meter 

Jarak ilmuwan dengan pulau B = 130  meter 

Ditanyakan: 

Jarak antara pulau A dan pulau B = ….?  

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai 

macam angka yang terkait dengan matematika dasar 

dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari : 

Jawab: 

Misalkan, 

Dasar Menara adalah = C  

Puncak Menara adalah = D 

 Mencari jarak antara dasar          m                      enara dan pulau A 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan teorema                      Pythagoras. 

 D2 =  C2 +  D2 

1502 = AC2 + 1202 

22.500 = A 2 + 14.400 

A 2 = 8.100 
 

A  =  8  00 

A  = 90  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

A 

D 

C 



 
 

 
 

 
 Mencari jarak antara dasar                   m                      enara dan pulau B 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggunakan teorema                      Pythagoras. 

BD2 = BC2 +  D2 

1302 = BC2 + 1202 

16. 900 = B 2 + 14.400 

B 2 = 2.500 
 

A  =  2 500 

A  = 50 

 
 Mencari jarak antara pulau A dan pulau B 

AB = AC-BC 

AB= 90-50 

AB= 40 
 

Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk 

mengambil keputusan yang tepat : 

 

Dapat diambil kesimpulan, bahwa jarak antara pulau A 

dan pulau B adalah 40  meter. 

 

 

 

 

 

3 

Total 10 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan menganalis informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk yang meliputi: grafik, tabel, 

bagan, diagram, gambar, dll. : 

 

Diketahui: 

Tinggi tiang = 12 meter  

Panjang tali = 10 meter  

 

 

 

3 

B 

D 

C 



 
 

 
 

Nilai Kemampuan Numerasi = 
Jumlah skor yang diperoleh 

 
× 100 

 

 

 

 

 

 

 

5. 

Ditanyakan: 

Jarak antara patok dengan pangkal tiang bagian bawah 

adalah = ….? 

 

 

Kemampuan menggunakan simbol atau berbagai 

macam angka yang terkait dengan matematika dasar 

dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari: 

 

Jawab : 

Berdasarkan permasalahan di atas, hubungan antara tinggi 

tiang , jarak antara tali pada patok hingga ke pangkal tiang 

akan membentuk segitiga siku-siku seperti gambar berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2
 =   2

 +   2
 

15
2
 = 12

2
 +   2

 

225 = 144 +   2
 

  2
 = 81 

 

   = √81 

   = 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

Keterampilan menafsirkan hasil analisis untuk 

mengambil keputusan yang tepat : 

 

Dapat diambil kesimpulan, bahwa jarak antara patok 

dengan pangkal tiang bagian bawah adalah 9 meter, 

 

 

 

3 

Total 10 

 

Cara menghitung hasil skor kemampuan literasi numerasi siswa adalah dengan 

menggunakan konversi nilai ke angka 100, yang diperoleh dengan rumus: 

15 

12 

m 

A 

B C 



 
 

 
 

Lampiran 6: Kisi-Kisi Angket Pengetahuan Metakognisi  

Kisi-Kisi Angket Pengetahuan Metakognisi 

Jenis Pengetahuan 

Metakognisi 

Indikator Nomor 

Item 

 

 

 

4. Pengetahuan 

Deklaratif 

• Pengetahuan Faktual yang siswa 

perlukan sebelum mampu 

memproses atau menggunakan 

pikiran kritis terkait dengan topik. 

• Pengetahuan tentang keterampilan, 

kecerdasan, dan kemampuan 

perseorangan sebagai seorang siswa. 

• Pengetahuan tentang informasi 

bahan materi yang digunakan untuk 

belajar.  

 

 

 

2, 4, 9, 12, 

14, 17, 18 

 

 

 

 

 

5. Pengetahuan 

Prosedural 

a. Penerapan pengetahuan untuk 

penyelesaian prosedur atau proses. 

b. Pengetahuan tentang bagaimana 

mengimplementasikan prosedur-

prosedur (misalnya strategi-strategi 

belajar). 

c. Menuntun siswa mengetahui proses 

dan juga kapan menerapkan proses 

dalam berbagai situasi. 

d. Pengetahuan yang dapat diperoleh 

siswadari/melalui penyelidikan 

kooperatif learning, dan problem 

solving. 

 

 

 

 

 

1, 3, 7, 11, 

13, 15, 16 

 

 

6. Pengetahuan 

Kondisional 

a. Penentuan situasi spesifik untuk 

dapat memindahkan proses atau 

skill. 

b. Pengetahuan tentang kapan dan 

mengapa menggunakan prosedur 

(strategi belajar). 

c. Penerapan pengetahuan deklaratif 

dan prosedural 

 

 

5, 6, 8, 10, 

19, 20, 21 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7: Angket Penggolongan Jenis Pengetahuan Metakognisi 

Siswa 

ANGKET PENGGOLONGAN  

JENIS PENGETAHUAN METAKOGNISI SISWA  

Identitas Responden  

Nama   :  

Kelas   :  

Jenis Kelamin  :  

 

Pentunjuk Pengisian  

1. Lebih  dulu isi identitas anda di tempat yang sudah disiapkan. 

2. Angket tidak dimaksudkan untuk penilaian, namun hanya untuk melihat 

pengetahuan jenis apakah yang terdapat dalam diri anda sendiri, maka 

pastikan untuk isi jawaban pada seluruh pernyataan.  

3. Baca tiap pernyataan dengan teliti, lalu pilih jawaban dengan memberi tanda 

ceklis (   di jawaban yang anda anggap anda sangat sesuai dengan pendapat 

anda. 

Keterangan:  

Ya = Menunjukkan pernyataan tersebut sepenuhnya sesuai dengan keadaan 

diri anda. 

Tidak = Menunjukkan bahwa pernyataan tersebut sama sekali tidak sesuai 

dengan keadaan diri anda. 

 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya selalu mencoba menggunakan metode/strategi 

belajar yang dulu pernah berhasil digunakan dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

  

2 Saya memahami kelebihan dan kekurangan yang ada 

pada diri saya dalam mempelajari, memahami, dan 

  



 
 

 
 

memecahkan masalah matematika, serta mengevaluasi 

apakah saya mampu atau tidak dalam menyelesaikan 

soal matematika. 

3 Saya belajar dengan baik untuk memahami sebuah 

materi dan selalu menggunakan metode belajar yang 

baik agar mendapat hasil yang maksimal. 

  

4 Saya mudah mengingat materi dalam pelajaran 

matematika. 

  

5 Saya sangat senang ketika saya paham materi yang saya 

pelajari. 

  

6 Saya dapat memotivasi diri saya sendiri untuk belajar 

ketika membutuhkannya. 

  

7 Saya terbiasa menggunakan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

  

8 Saya menuliskan banyak hal yang telah saya pelajari 

terutama konsep-konsep terdahulu yang mungkin 

membantu saya dalam menyelesaikan soal yang saya 

hadapi. 

  

9 Saya dapat belajar dengan sangat baik ketika saya tahu 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan topik bahasan. 

  

10 Saya menggunakan strategi belajar yang berbeda-beda, 

tergantung situasi yang ada. 

  

11 Saya mengetahui cara mempelajari materi seperti yang 

disampaikan oleh guru. 

  

12 Saya mengetahui seberapa baik pemahaman saya pada 

meteri yang telah saya pelajari. 

  

13 Seringkali ketika menyelesaikan soal, saya akan 

menggunakan logika dan wawasan yang saya miliki. 

  

14 Saya yakin bahwa keberhasilan belajar saya saling 

bergantung pada kemauan dan usaha saya. 

  

15 Saya menggunakan beberapa cara untuk mempelajari 

suatu topik atau materi yang sesuai dengan materi itu. 

  

16 Dalam menyelesaikan soal matematika, maka terlebih 

dahulu saya membuat perencanaannya, seperti rumus 

manakah yang harus saya gunakan ketika menghadapi 

soal. 

  

17 Saya yakin bahwa dalam mempelajari matematika 

terdapat konsep yang lebih mudah daripada 

mempelajari yang lainnya. 

  

18 Saya tidak perlu mencermati suatu masalah karena   



 
 

 
 

saya yakin bahwa saya mampu melakukannya 

19 Saya mendapatkan tambahan pengetahuan yang lebih 

banyak apabila saya sudah mempunyai pengetahuan 

awal mengenai suatu topik. 

  

20 Dalam belajar matematika, saya membuat suatu 

ringkasan atau catatan yang memudahkan saya 

memahami materi yang sedang dipelajari. 

  

21 Saya selalu memastikan bahwa jawaban saya benar 

dan tepat dalam menjawab pertanyaan atau soal yang 

saya hadapi dengan mengecek setiap langkah 

penyelesaiannya terlebih dahulu. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara pada penelitian ini bersifat semi terstruktur, sehingga 

peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sesuai dengan situasi dan kondisi 

subjek. Daftar pertanyaan ini akan dikembangkan sesuai dengan keadaan lapangan. 

Sedangkan pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan yang bermaksud menggali 

lebih dalam tentang hal yang akan diteliti. 

A. Pedoman Wawancara Guru 

1. Apa latar belakang ibu? 

2. Sudah berapa lamakah ibu mengajar matematika di SMP Negeri 5 

Padangsisimpuan ini? 

3. Apakah kendala yang dialami oleh siswa saat pembelajaran 

matematika terkait literasi numerasi? 

4. Faktor apa saja yang menyebabkan kesulitan itu terjadi? 

5. Upaya apa yang ibu tempuh dalam penguatan literasi numerasi? 

B.  Pedoman Wawancara Siswa 

Indikator Kemampuan Literasi 

Numerasi 

Pertanyaan 

Kemampuan peserta didik dalam 

menggunakan simbol atau berbagai 

macam angka yang terkait dengan 

matematika dasar dalam 

menyelesaikan  masalah  kehidupan 

sehari-hari. 

1. Jelaskan cara anda atau 

strategi yang akan anda 

gunakan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut? 

Kemampuan peserta didik dalam 

menganalisis informasi yang disajikan 

dalam berbagai bentuk yang meliputi: 

grafik, tabel, bagan, diagram, dll. 

1. Apakah anda bisa mengetahui 

informasi yang ada dalam 

pertanyaan ini?  

2. Apa saja yang ditanyakan dari 

soal yang disajikan tersebut? 



 
 

 
 

Keterampilan peserta didik dalam 

menafsirkan hasil analisis untuk 

mengambil keputusan yang tepat. 

1. Bagaimana langkah anda 

ketika menyelesaikan soal ini 

hingga  anda bisa  menjawab? 

2. Bagaimana kesimpulan dari 

penyelesaian yang anda 

kerjakan? 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9: Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa PerIndikator 

Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Numerasi pada Indikator 

Kemampuan Menganalis Informasi yang Disajikan dalam Berbagai Bentuk 

yang Meliputi: Grafik, Tabel, Bagan, Diagram, Gambar, Dll. 

No. Nama Soal Total Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Arroyhan Simanjuntak 3 3 0 0 0 6 40 

2. Ayundira Lestari 3 3 3 3 3 15 100 

3. Azizah Kairiah 1 2 1 1 1 6 40 

4. Dian Rosita 2 2 0 0 2 6 40 

5. Dita Yuliana 3 3 2 0 1 9 60 

6. Dwi Lestari 3 3 1 1 1 9 60 

7. Indra Sakti 3 3 0 0 0 6 40 

8. Irwansyah Lubis 3 3 3 3 3 15 100 

9. Jefri Yadi Hrp 3 2 2 2 3 12 80 

10. Muhammad Royhan 3 3 3 3 3 15 100 

11. Nadya Syafwah Hrp 2 1 1 1 1 6 40 

12. Nahda Alini 3 3 3 3 3 15 100 

13. Nassya Alawya 3 3 3 3 3 15 100 

14. Nazwa Asyira 3 3 3 3 3 15 100 

15. Nurhabibah 3 3 3 3 3 15 100 

16. Nur Hafiza Hrp 3 3 3 3 3 15 100 

17. Nur Halimah 3 3 3 3 3 15 100 

18. Nurul Aisyah 3 3 3 3 3 15 100 

19. Putri Fadillah Afriyany 3 3 2 2 2 12 80 

20. Qari Fashiha Nst 3 3 2 2 2 12 80 

21. Reza Ardiansyah 3 3 1 1 1 9 60 

22. Riandy Pratama 3 3 3 3 3 15 100 

23. Rio Fathurrahman 3 3 0 0 0 6 40 

24. Riski Pardamean 3 3 0 0 0 6 40 

25. Salawuddin Harahap 3 3 2 2 2 12 80 

26. Sigit Ghaniya 3 3 0 0 0 6 40 

27. Utama Mandala Putra 3 3 3 3 3 15 100 

28. Zahrul Fallah 3 3 0 0 0 6 40 

Jumlah 2.060 

Rata-Rata 73,57 

 

Nilai = 
     ℎ           

     ℎ              
 x 100 

 



 
 

 
 

Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Numerasi pada Indikator 

Kemampuan Menggunakan Simbol atau Berbagai Macam Angka yang 

Terkait dengan Matematika Dasar dalam Menyelesaikan Masalah 

Kehidupan Sehari-Hari 

No. Nama Soal Total Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Arroyhan Simanjuntak 4 4 0 0 0 8  40 

2. Ayundira Lestari 4 3 3 3 4 17 85 

3. Azizah Kairiah 2 2 2 2 2 10 50 

4. Dian Rosita 2 2 2 2 2 10 50 

5. Dita Yuliana 2 2 2 2 2 10 50 

6. Dwi Lestari 2 2 2 2 2 10 50 

7. Indra Sakti 4 4 0 0 0 8 40 

8. Irwansyah Lubis 3 3 3 3 3 15 75 

9. Jefri Yadi Hrp 2 2 2 2 2 10 50 

10. Muhammad Royhan 3 3 3 3 3 15 75 

11. Nadya Syafwah Hrp 2 2 2 2 2 10 50 

12. Nahda Alini 4 4 2 2 4 16 80 

13. Nassya Alawya 4 4 4 4 4 20 100 

14. Nazwa Asyira 4 3 3 3 4 17 85 

15. Nurhabibah 4 4 3 3 4 18 90 

16. Nur Hafiza Hrp 4 4 3 3 4 18 90 

17. Nur Halimah 4 3 3 3 4 17 85 

18. Nurul Aisyah 4 4 3 3 4 18 90 

19. Putri Fadillah Afriyany 4 3 3 3 4 17 85 

20. Qari Fashiha Nst 4 4 3 3 4 18 90 

21. Reza Ardiansyah 2 2 2 2 3 11 55 

22. Riandy Pratama 4 4 3 3 4 18 90 

23. Rio Fathurrahman 4 4 0 0 0 8 40 

24. Riski Pardamean 4 4 0 0 0 8 40 

25. Salawuddin Harahap 4 3 3 3 3 16 80 

26. Sigit Ghaniya 4 4 0 0 0 8 40 

27. Utama Mandala Putra 4 4 3 3 4 18 90 

28. Zahrul Fallah 4 4 0 0 0 8 40 

Jumlah 1.885 

Rata-Rata 67,32 

 

Nilai = 
     ℎ           

     ℎ              
 x 100 

 

 



 
 

 
 

Daftar Nilai Tes Kemampuan Literasi Numerasi pada Indikator 

Keterampilan Menafsirkan Hasil Analisis untuk Mengambil Keputusan yang 

Tepat 

No. Nama Soal Total Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Arroyhan Simanjuntak 0 0 0 0 0 0 0 

2. Ayundira Lestari 0 0 0 1 2 3 20 

3. Azizah Kairiah 1 1 1 0 0 3 20 

4. Dian Rosita 1 1 1 0 0 3 20 

5. Dita Yuliana 1 1 1 0 0 3 20 

6. Dwi Lestari 1 1 1 0 0 3 20 

7. Indra Sakti 3 0 0 0 0 0 20 

8. Irwansyah Lubis 0 0 0 3 0 3 20 

9. Jefri Yadi Hrp 1 0 0 1 1 3 20 

10. Muhammad Royhan 0 0 0 0 0 0 0 

11. Nadya Syafwah Hrp 0 0 0 0 0 0 0 

12. Nahda Alini 3 3 3 0 0 9 60 

13. Nassya Alawya 3 3 3 3 3 15 100 

14. Nazwa Asyira 1 1 1 0 0 3 20 

15. Nurhabibah 3 3 1 2 3 12 80 

16. Nur Hafiza Hrp 2 2 1 2 2 9 60 

17. Nur Halimah 3 2 1 1 2 9 60 

18. Nurul Aisyah 0 0 0 3 0 3 20 

19. Putri Fadillah Afriyany 3 2 0 0 1 6 40 

20. Qari Fashiha Nst 0 0 0 3 0 3 20 

21. Reza Ardiansyah 1 1 1 1 2 6 40 

22. Riandy Pratama 0 0 0 3 0 3 20 

23. Rio Fathurrahman 0 0 0 0 0 0 0 

24. Riski Pardamean 3 0 0 0 0 3 20 

25. Salawuddin Harahap 2 1 1 1 1 6 40 

26. Sigit Ghaniya 0 0 0 0 0 0 0 

27. Utama Mandala Putra 1 1 0 0 1 3 20 

28. Zahrul Fallah 3 0 0 0 0 3 20 

Jumlah 780 

Rata-Rata 27,85 

 

Nilai = 
     ℎ           

     ℎ              
 x 100 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10: Daftar Nilai Skor Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Secara 

Keseluruhan 

No. Nama Soal Total 

Skor 

Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Arroyhan Simanjuntak 7 7 0 0 0 14 28 

2. Ayundira Lestari 7 6 6 7 9 35 70 

3. Azizah Kairiah 4 5 4 3 3 19 38 

4. Dian Rosita 5 5 3 2 4 19 38 

5. Dita Yuliana 6 6 5 2 3 22 44 

6. Dwi Lestari 6 6 4 3 3 22 44 

7. Indra Sakti 10 7 0 0 0 17 34 

8. Irwansyah Lubis 6 6 6 9 6 33 66 

9. Jefri Yadi Hrp 6 4 4 5 6 25 50 

10. Muhammad Royhan 6 6 6 6 6 30 60 

11. Nadya Syafwah Hrp 4 3 3 3 3 16 26 

12. Nahda Alini 10 10 8 5 7 40 80 

13. Nassya Alawya 10 10 10 10 10 50 100 

14. Nazwa Asyira 8 7 7 6 7 35 70 

15. Nurhabibah 10 10 7 8 10 45 90 

16. Nur Hafiza Hrp 9 9 7 8 9 42 84 

17. Nur Halimah 10 8 7 7 9 41 82 

18. Nurul Aisyah 7 7 6 9 7 36 72 

19. Putri Fadillah Afriyany 10 8 5 5 7 35 70 

20. Qari Fashiha Nst 7 7 5 8 6 33 66 

21. Reza Ardiansyah 6 6 4 4 6 26 52 

22. Riandy Pratama 7 7 6 9 7 36 72 

23. Rio Fathurrahman 7 7 0 0 0 14 28 

24. Riski Pardamean 10 7 0 0 0 17 34 

25. Salawuddin Harahap 9 7 6 6 6 34 68 

26. Sigit Ghaniya 7 7 0 0 0 14 28 

27. Utama Mandala Putra 8 8 6 6 8 36 72 

28. Zahrul Fallah 10 7 0 0 0 17 34 

Jumlah 1600 

Rata-Rata 57,14 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11: Daftar Skor Angket Pengetahuan Metakognisi Siswa 

No 

Absen 

Daftar Skor Angket Pengetahuan Metakognisi  

Total P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 

1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 40 

2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 36 

3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 40 

4 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 34 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 38 
6 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 40 

7 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 36 
8 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 37 
9 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

10 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 40 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 37 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 39 

13 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 33 
14 2 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 28 
15 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 32 
16 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 39 

17 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 39 
18 1 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 34 

19 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 33 

20 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 28 
21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 40 

22 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 30 
23 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 28 
24 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 40 

25 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 26 

26 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 

27 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 38 

28 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 26 



 
 

 
 

Daftar Dominasi Jenis Pengetahuan Metakognisi Siswa 

 

No 

Absen 

 

 

 

Nama 

Skor Dominasi 

Jenis 

Pengetahuan 

Metakognisi 

Pengetahuan 

Deklaratif 

Pengetahuan 

Prosedural 

Pengetahuan 

Kondisional 

1 Arroyhan Simanjuntak 12 14 13 Prosedural 

2 Ayundira Lestari 11 13 12 Prosedural 

3 Azizah Kairiah 13 14 13 Prosedural 

4 Dian Rosita 10 13 11 Prosedural 

5 Dita Yuliana 11 14 13 Prosedural 

6 Dwi Lestari 13 14 13 Prosedural 

7 Indra Sakti 10 14 12 Prosedural 

8 Irwansyah Lubis 11 14 12 Prosedural 

9 Jefri Yadi Hrp 14 12 12 Deklaratif 

10 Muhammad Royhan 14 13 13 Deklaratif 

11 Nadya Syafwah Hrp 11 14 12 Prosedural 

12 Nahda Alini 12 13 14 Kondisional 

13 Nassya Alawya 8 11 14 Kondisional 

14 Nazwa Asyira 12 9 7 Deklaratif 

15 Nurhabibah 8 11 13 Kondisional 

16 Nur Hafiza Hrp 13 12 14 Kondisional 

17 Nur Halimah 13 12 14 Kondisional 

18 Nurul Aisyah 10 11 13 Kondisional 

19 Putri Fadillah Afriyany 10 10 13 Kondisional 

20 Qari Fashiha Nasution 9 10 9 Prosedural 

21 Reza Ardiansyah 14 13 13 Deklaratif 

22 Riandy Pratama 9 9 12 Kondisional 

23 Rio Fathurrahman 11 10 9 Deklaratif 

24 Riski Pardamean 13 14 13 Prosedural 

25 Salawuddin Harahap 8 7 9 Kondisional 

26 Sigit Ghaniya 13 12 12 Deklaratif 

27 Utama Mandala Putra 13 12 12 Deklaratif 

28 Zahrul Fallah 8 12 7 Prosedural 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12: Kemampuan Literasi Numerasi Ditinjau dari Pengetahuan 

Metakognisi 

Kemampuan Literasi Numerasi Ditinjau dari Pengetahuan Metakognisi 

Kategori Jenis 

Pengetahuan 

Metakognisi  

Siswa  

(Responden) 

Skor Tes 

Kemampuan 

Literasi 

Numerasi 

Rata-rata 

Kemampuan 

Literasi 

Numerasi 

 

 

Pengetahuan 

Deklaratif 

R9 50  

 

 

59,02 

 

 

R10 60 

R14 70 

R21 52 

R23 28 

R26 28 

R27 72 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

Prosedural 

 

R1 28  

 

 

 

51,35 

 

R2 70 

R3 38 

R4 38 

R5 44 

R6 44 

R7 34 

R8 66 

R11 26 

R20 66 

R24 34 

R28 34 

 

 

 

Pengetahuan 

Kondisional 

R12 80  

 

 

 

67,9 

R13 100 

R15 90 

R16 84 

R17 82 

R18 72 

R19 70 

R22 72 

R25 68 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13: Uji Validitas 

Uji Validitas Tes Kemampuan Literasi Numerasi 

Correlations 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Total_skor 

Soal_1 Pearson 

Correlation 
1 ,814

**
 ,155 ,112 ,212 ,450

*
 

Sig. (2-

tailed) 
 ,000 ,432 ,571 ,279 ,016 

N 28 28 28 28 28 28 

Soal_2 Pearson 

Correlation 
,814

**
 1 ,415

*
 ,338 ,415

*
 ,647

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000  ,028 ,079 ,028 ,000 

N 28 28 28 28 28 28 

Soal_3 Pearson 

Correlation 
,155 ,415

*
 1 ,890

**
 ,931

**
 ,923

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,432 ,028  ,000 ,000 ,000 

N 28 28 28 28 28 28 

Soal_4 Pearson 

Correlation 
,112 ,338 ,890

**
 1 ,911

**
 ,902

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,571 ,079 ,000  ,000 ,000 

N 28 28 28 28 28 28 

Soal_5 Pearson 

Correlation 
,212 ,415

*
 ,931

**
 ,911

**
 1 ,943

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,279 ,028 ,000 ,000  ,000 

N 28 28 28 28 28 28 

Total_

skor 

Pearson 

Correlation 
,450

*
 ,647

**
 ,923

**
 ,902

**
 ,943

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,016 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 28 28 28 28 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 



 
 

 
 

Lampiran 14: Uji Reabilitas 

Uji Reabilitas  

1. Uji Reabilitas Tes Kemampuan Literasi Numerasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,849 5 

 

 

2. Uji Reabilitas Angket Pengetahuan Metakognisi 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,832 21 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15: Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Statistics 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 

N Valid 28 28 28 28 28 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 7,57 6,89 4,46 4,68 5,07 

 

 

Lampiran 16: Uji Daya Pembeda Soal 

Uji Daya Pembeda Soal 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Soal_1 21,11 97,877 ,287 ,893 

Soal_2 21,79 92,767 ,542 ,853 

Soal_3 24,21 65,656 ,864 ,759 

Soal_4 24,00 60,593 ,809 ,776 

Soal_5 23,61 56,988 ,884 ,749 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel Nilai r Product Moment 

 

 
DF = n-2 

         Tingkat Signifikansi Untuk Uji 1 arah 

0,05 0,025 0,001 0,005  0,0005 

         Tingkat Signifikansi Untuk Uji 2 arah 

0,1 0,05 0,02 0,01  0,001 

1 0,9877 0,9969 0,9995 0,9999  1,0000 

2 0,9000 0,9500 0,9800 0,9900  0,9990 

3 0,8054 0,8783 0,9343 0,9587  0,9911 

4 0,7293 0,8114 0,8822 0,9172  0,9741 

5 0,6694 0,7545 0,8329 0,8745  0,9509 

6 0,6215 0,7067 0,7887 0,8343  0,9249 

7 0,5822 0,6664 0,7498 0,7977  0,8983 

8 0,5494 0,6319 0,7155 0,7646  0,8721 

9 0,5214 0,6021 0,6851 0,7348  0,8470 

10 0,4973 0,5760 0,6581 0,7079  0,8233 

11 0,4762 0,5529 0,6339 0,6835  0,8010 

12 0,4575 0,5324 0,6120 0,6614  0,7800 

13 0,4409 0,5140 0,5923 0,6411  0,7604 

14 0,4259 0,4973 0,5742 0,6226  0,7419 

15 0,4124 0,4821 0,5577 0,6055  0,7247 

16 0,4000 0,4683 0,5425 0,5897  0,7084 

17 0,3887 0,4555 0,5285 0,5751  0,6932 

18 0,3783 0,4438 0,5155 0,5614  0,6788 

19 0,3687 0,4329 0,5034 0,5487  0,6652 

20 0,3598 0,4227 0,4921 0,5368  0,6524 

21 0,3515 0,4132 0,4815 0,5256  0,6402 

22 0,3438 0,4044 0,4716 0,5151  0,6287 

23 0,3365 0,3961 0,4622 0,5052  0,6178 

24 0,3297 0,3882 0,4534 0,4958  0,6074 

25 0,3233 0,3809 0,4451 0,4869  0,5974 

26 0,3172 0,3739 0,4372 0,4785  0,5880 

27 0,3115 0,3673 0,4297 0,4705  0,5790 

28 0,3061 0,3610 0,4226 0,4629  0,5703 



 
 

 
 

Lampiran 17: Lembar Validasi Instrumen tes 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18: Surat Validasi Instrumen Tes 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19: Lembar Validasi Angket Siswa 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20: Surat Validasi Angket Siswa 

 



 
 

 
 

Lampiran 21: Lembar Validasi Pedoman Wawancara 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 22: Surat Validasi Pedoman Wawancara 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 23: Surat Izin Riset 

 



 
 

 
 

Lampiran 24: Surat Balasan Riset 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

1. Kegiatan Pembelajaran di Kelas 

 

 

 



 
 

 
 

2. Pemberian dan Pengerjaan Soal Tes Siswa 

 

 

 

 



 
 

 
 

3. Petunjuk dan Pemberian Angket Siswa 

  

 

4. Wawancara Guru 

 

 



 
 

 
 

5. Wawancara Siswa 

 

  
 

  

 

  

 



 
 

 
 

6. SMP Negeri 5 Padangsidimpuan 

 

 

 

 



 
 

 
 

 


